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LEMBAR PERSEMBAHAN 
Bissmillahirrahmannirrahim 
Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta, yang dengan 
peluhnya menjaga anak-anaknya, yang dengan lelahnya mengantarkan anak-
anaknya dengan rizky yang halal. Sungguh, perjuangan aku ini tidak ada nilainya 
disbanding dengan apa yang kalian sudah berikan. Bertahanlah, sampai kelak aku 
menjadi permata kalian di dunia dan diakhirat. Terimakasih sudah bersedia 
merawat, menjaga, serta mendidik tiah.Untuk kalian aku persembahkan : 
“Toga Diujung Senja” 
Serta terimakasih untuk seorang kaka, Desianah.Terimakasih sudah memberikan 
dukungan penuh buat adikmu yang selalu membuatmu kesalini. Inn syaa 
Allah,tinggal tugas akhir kita menjaga mama sama bapak.  
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MOTTO HIDUP 
 
 
“ Haianak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputusasa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputusasa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir. ”  
(Qs. Yusuf :87) 
Janganlah kita mudah berputusasa, karena hasil tidak akan menghianati 
proses. Nikmatilah prosesnya. Karena harapan akan selalu ada bagi mereka 
yang selalu berusaha, berdo’a, juga berserah diri kepada 
Sang Pemilik Alam Semseta. 
Selamat berproses! 
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ABSTRAK 
 
Nurtiah, Dampak Pembinaan Rohani dalam Meningkatkan Integritas 
Karyawan Studi Kasus Karyawan Resto Ayam Bakar Mas Mono, Program 
StudiI lmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 
2018.  
 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui seberapa besar pembinaan rohani 
mampu meningkatkan integritas karyawan ayam bakar mas mono. Serta metode 
apa yang digunakan dalam melaksanakan pembinaan rohani,  materi yang  
disampaikan dan factor pendukung dan penghambat apa saja dalam pelaksanaan 
pembinaan rohani. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian survey. 
Dengan tidak melakukan perubahan terhadap variabl yang diteliti. Dalam 
penelitian ini, bagaimana pembinaan rohani mampu meningkatkan nilai-nilai 
integritas dari karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembinaan rohani mampu 
meningkatkan integritas karyawan, juga meningkatkan nilai-nilai kerohanian yang 
ada pada diri karyawan. Pembinaan rohani yang dibuat oleh pihak manajemen 
mampu membuat karyawan menjadi lebih dekat kepada Allah SWT dengan 
program yang mereka buat. 
Kata kunci :PembinaanRohani, IntegritasKaryawan 
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ABSTRACK 
 
Nurtiah, the Impact of Spiritual Coaching in Improving Employees’ 
Integrity. Study Case of Ayam Bakar Mas Mono Employees, thesis, Jakarta, 
Islamic Education Study Program, Faculty of Social Study, 
UniversitasNegeri Jakarta. 
 
This study was aimed to discover how much the spiritual coaching is able to 
improve the integrity of Ayam Bakar Mas Mono employees, the method used in 
the practice of spiritual coaching, the given material, and the supporting as well as 
the obstacle factors found in the practice. 
This study is a qualitative study using the method of survey by means of no 
changing any variable in the conducted study. In this study, th focus is the 
spiritual coaching is able to improve the integrity of the employees. 
Based on the results, it is concluded that the spiritual coaching is able to improve 
the the employees’ integrity, as well as the spiritual values of the employees 
themselves. The spiritual coaching arranged by the management is able to make 
the employess being closer to Allah SWT through the planned program. 
Keywords: spiritual coaching, employees’ integrity 
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ّ
دريب الّروحي في ترقية إمانة الموظ
ّ
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Untuk meraih kesuksesan, integritas adalah hal yang sangat berpengaruh 
dalam proses tersebut, karena integritas tidak pernah terlepas dari kepribadian 
dan karakter seseorangseperti : dapat dipercaya, berkomitmen, bertanggung 
jawab, kejujuran, kebenaran, serta kesetiaan. Kualitas integritas diri dapat 
terlihat melalui sikap dan perilaku sehari-hari, hal tersebut merupakan sebuah 
nilai yang sangat mahal serta tidak semua orang mampu memiliki dalam 
kepribadiannya.Integritas merupakan dasar yang sangat kokoh serta tangguh 
dalam menghasilkan karakter dan kepribadian yang positif. Sehingga bagi 
seseorang yang telah memiliki integritas dalam kepribadiannya, berarti ia telah 
memiliki pondasi yang cukup kuat dalam kehidupannya. 
Banyak orang tidak menyadari pentingnya integritas dalam kehidupan 
saat ini, bahkan tidak sedikit yang mengacuhkannya. Padahal integritas 
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Salah satu 
karakter dari pribadi yang memiliki integritas adalah tingginya tingkat 
kejujuran. Dengan perkataan yang jujur, tentunya kita akan memperoleh 
kepercayaan yang besar, namun tingkat kejujuran dari masyarakat Indonesia 
masihlah rendah, yang berarti mempengaruhi nilai integritas dalam kehidupan. 
Seperti yang dilansir dalam Serambi Indonesia pada 19 Mei 2016, dimana 
Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) persoalkan rendahnya Indeks Integritas 
Ujian Nasional (IIUN) disekolah yang berasal dari Aceh dan Sumatera Utara. 
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Dimana Unsyiah merilis daftar 84 sekolah asal siswa yang lulus jalur 
SNMPTN ke Unsyiah, dan menyebutkan sekolah tersebut termasuk yang 
memiliki nilai IIUN dibawah 40,00 dari nilai rata-rata IIUN secara nasional 
yaitu, 64,05.
1
Hal ini menjelaskan, bahkan sekolah yang seharusnya dapat 
menumbuhkan karakter para siswa masih melahirkan siswa-siswa yang 
melakukan kecurangan dan hal itu telah dimulai sejak dalam bangku sekolah. 
Rendahnya nilai integritas yang tertanam sejak sekolah sangatlah 
mengkhawatirkan, terlebih jika rendahnya integritas seorang siswa telah 
menjadi karakter dan dibawa kedalam dunia kerja. Saat berada didunia kerja, 
siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik akan menempati posisi-posisi 
yang sarat akan persaingan. Sehingga sangat mudah bagi mereka terjebak 
dalam praktik-praktik keburukan yang sistematis. Kegagalan ini terjadi karena 
terabaikannya aspek akhlak atau moralitas dalam proses pendidikan yang 
sedang berlangsung.
2
 
Pendidikan yang diterima oleh setiap orang mampu mempengaruhi 
pembentukan kepribadiannya, yang pada akhirnya mempengaruhi integritas 
seseorang. Lingkungan keluarga yang mendidik seseorang pertama kali 
mempunyai andil yang sangat besar dalam menentukan kepribadian seseorang 
dimasa depan. Terlebih jika lingkungan keluarga yang mendidik adalah 
keluarga yang memegang kuat ajaran agama, tidak diragukan akan integritas 
yang dimilikinya. Integritas lahir dari kerasnya pendidikan moral ataupun 
karakter seseorang sejak ia kecil, integritas juga lahir dengan tidak memandang 
                                                          
1
http://aceh.tribunnews.com/2016/05/19/unsyiah-persoalkan-rendahnyaiiun-58-sekolah 
diakses pada 23 November 2017 
2
 Ulil Amri Syafri, 2014, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta:PT. 
Rajagrafindo Persada), hlm.3 
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keadaan atau status seseorang. Baik dari seseorang dengan gelar ekonomi kelas 
atas maupun gelar ekonomi kelas bawah. Ia tetaplah integritas yang mampu 
membawa kesuksesan terhadap seseorang yang memilikinya. 
Sejarah kesuksesan suatu perusahaan tidak bisa terlepas dari hubungan 
antara integritas dan loyalitas karyawan yang menjadi tolak ukur suksesnya visi 
dan misi perusahaan.
3
 Perusahaan yang memiliki karyawan  berintegritas 
tinggi, merupakan sebuah aset  yang sangat berharga bagi perusahaan, dimana 
karyawan tersebut dapat meningkatkan dan membuat perusahaan tersebut 
menjadi perusahaan yang unggul. Maka perlu dilaksanakan upaya-upaya untuk 
meningkatkan integritas karyawan seperti : memberikan insentif yang lebih 
bagi karyawan yang unggul dalam integritasnya, memberikan reward kepada 
karyawan yang kompeten, atau memberikan pembinaan rohani dalam 
meningkatkan integritas karyawan.  
Integritas bukan hanya sekedar karakter dan tingkah laku seseorang yang 
hadir tanpa sebuah proses, ia lahir dari tingginya nilai spiritual serta nilai jiwa. 
Nilai spritual yang dimaksudkan adalah bagian dari jiwa yang memiliki sifat-
sifat ketuhanan serta memiliki daya untuk menarik dan mendorong dimensi-
dimensi lainnya untuk mewujudkan sifat-sifat Tuhan dalam dirinya.
4
Sehingga 
proses dari nilai-nilai spiritual atau rohani melahirkan tingkah laku yang positif 
yang tercermin dalam pribadi seseorang.  
Nilai-nilai kerohanian dalam integritas sangatlah penting, ia membentuk 
dan juga mengontrol tingkah laku seseorang, sehingga spiritual atau rohani 
                                                          
3
 Asriana Kibtiyah, Hubungan Intgeritas dan Loyalitas Karyawan dengan Visi Misi 
Perusahaan : Studi Kasus Pada PT. Bank Central Asia, Tbk, (Jombang, universitas Hasyim Ahari 
Jombang,), hlm. 94 (Jurnal) 
4
Baharuddin. 2007. Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-
Qur’an.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar).hlm.136 
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harus selalu dilakukan pembinaan agar terbentuknya sebuah tingkah laku 
positif, yang membentuk sebuah integritas tinggi pada karyawan. Dalam kaitan 
inilah Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dalam Instruksinya 
No.D/Inst/101/1975 mengintruksikan kepada Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi, Kepala Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kotamadya, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan dan 
Penyuluh Agama untuk: Mengusahakan, menggairahkan mengkoordinir, 
membimbing serta meningkatkan pembinaan rohani karyawan/karyawati 
padainstansi-instansi Pemerintah maupun swasta dalam wilayah yurisdiksinya 
masing-masing.
5
 
Karena karyawan merupakan salah satu eksekutor pemerintah dalam 
pembangunan, sehingga semakin strategisnya posisi karyawan tersebut, maka 
pembinaan rohani merupakan suatu keharusan, yang memerlukan 
pemikiran,pengelolaan yang serius, dan terarah untuk terwujudnya barisan 
karyawan yang mampu memegang amanah yang dipikul kepundak mereka 
secara baik. 
Namun dapat kita lihat, masih sangat jarang perusahaan yang 
melaksanakan instruksi Dirjen Bimas Islam, sehingga integritas yang 
ditunjukan oleh karyawan seolah-olah hanya sebatas sebuah transaksional 
semata. Dimana karyawan menunjukan integritasnya hanya untuk kepentingan 
pribadi seperti menggugurkan kewajiban sebagai seorang karyawan yang harus 
bersikap baik, jujur, dihadapan atasan mereka bahkan supaya memenuhi syarat 
untuk mendapatkan jabatan, tidak jarang mereka melakukan hal yang bertolak 
                                                          
5
Matla Fajri. 2010. Skripsi :Pengaruh Pembinaan Rohani terhadap Kesehatan Mental 
Karyawan di Rumah Sakit Tabrani Rab Pekanbaru. (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim). hlm.7 
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belakang ketika berada diluar tempat kerja sehingga nilai-nilai yang mereka 
milikipun berubah, karena sudah tidak ada tuntutan untuk melaksanakannya.  
Pembinaan rohani sangat erat kaitannya dengan pendidikan agama Islam, 
karena tujuan agama Islam itu adalah pembentukan manusia yang berakhlakul 
karimah dan menghubungkan nilai-nilai ilahiyat dalam bersikap dan bertingkah 
laku.
6
 Namun, hampir sebagian besar para  konseptor pendidikan islam masih 
terjebak dalam epistimologi pendidikan barat sehingga konsep dan metode 
yang dihasilkan tetap tidak dapat dilepaskan dalam paradigma keilmuan barat 
yang mengambil logika sebagai sumber ilmu. Sehingga gagasan-gagasan yang 
ditawarkan tetap tidak mampu menerjemahkan aspek keimanan yang tercantum 
dalam sistem pendidikan nasional, dan berakibat pada pelaksanaan pendidikan 
ditiap lembaga tidak menjadikan pendidikan keimanan sebagai inti semua 
kegiatan pendidikan dan menghasilkan lulusan yang tidak memiliki keimanan 
yang kuat.
7
 
Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu untuk 
melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan agama dinilai 
mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberi 
pengaruh pada diri seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan agama sebagai 
nilai etik karena dalam melakukan suatu tindakan seseorang akanterikat kepada 
ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang tidak boleh menurut ajaran 
agama yang dianutnya.
8
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 Jalaluddin, 2004, Psikologi Agama, Cetakan Kedelepan,( Jakarta: PT. Raja 
GrafindoPersada),hlm.9 
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 Ulil Amri Syafri, 2014, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta:PT. 
Rajagrafindo Persada), hlm.4,5 
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 Jalaluddin, 2004, Psikologi Agama, Cetakan Kedelepan,( Jakarta: PT. Raja 
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Berangkat dari latar belakang tersebutlah penelitian ini dilaksanakan, 
dalam tulisan ini akan diberikan gambaran sejauh mana pembinaan rohani 
dalam meningkatkan integritas karyawan. Dimana gambaran tersebut akan 
diperoleh dari hasil penelitian di Ayam Bakar Mas Mono yang terletak di 
Tebet, Jakarta Selatan. 
Ayam Bakar Mas Mono merupakan salah satu usaha yang menerapkan 
pembinaan-pembinaan kerohanian seperti mengadakan pengajian, mewajibkan 
karyawannya untuk shalat lima waktu dan Mas Monopun menyebarkan virus 
entrepreneur dan spirit wirausaha, melalui program spiritual company mas 
mono me-maintance karyawannya bahwa bekerja juga bagian dari ibadah. 
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Pembinaan rohani dalam meningkatkan integritas karyawan studi kasus 
pada karyawan Resto Ayam Bakar Mas. 
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B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang dapat diteliti, antara lain : 
1. Bagaimana pembinaan rohanidalam meningkatkan integritas karyawan ? 
2. Metode yang digunakan oleh manajemen dalam menyampaikan pembinaan 
rohani? 
3. Bagaimanakah susunan materi dalam pembinaan kerohanian terhadap 
karyawan di Ayam Bakar Mas Mono? 
4. Bagaimana Respon Karyawan terhadap pembinaan rohani ? 
5. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam proses Pembinaa 
Rohani? 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan, dalam 
penelitian ini peneliti membatasi masalah atau ruang lingkup penulisan pada 
Pembinaan rohani dalam meningkatkan integritas karyawan. 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode yang dilakukan oleh manajemen dalam menerapkan 
pembinaan rohani ? 
2. Apakah materi yang disampaikan tersusun secara sistematis dan 
berkelanjutan ? 
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3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam program Pembinaan 
Rohani? 
4. Apakah ada peningkatan integritas karyawan restoran Ayam Bakar Mas 
Mono setelah diadakan pembinaan rohani ? 
E.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui metode yang dilakukan oleh manajemen Ayam Bakar 
Mas Mono. 
2. Untuk mengetahui penggunaan silabus serta penerapannya dalam 
pembinaan rohani. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam program 
pembinaan rohani. 
4. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan integritas karyawan setelah 
dilaksanakan program pembinaan kerohanian. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis : Sebagai bahan pengembangan terhadap ilmu yang 
digunakan dalam penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a) Perusahaan : Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil yang 
didapat mampu digunakan sebagai bahan evaluasiperusahaan. Dan juga 
mampu membawa perubahan dalam setiap sudut aspek yang lebih baik 
bagi perusahaan. 
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b) Pemerintah : dari hasil penelitian disini diharapkan pemerintah mampu 
membuat kebijakan dalam hal peningkatkan integritas seluruh pekerja 
yang ada di Indonesia. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara terperinci 
dengan tujuan untuk mengetahui dampak pembinaan rohani dalam 
meningkatkan integritas karyawan studi kasus pada ayam bakar mas mono. 
Dengan menggunakan metode Penelitian Survey (Survey 
Research).Penelitian survey adalah penelitian dengan tidak melakukan 
perubahan (tidak ada perlakuan khusus) terhadap variable-variale yang 
diteliti. Menurut Kerlinger (1973) karakteristik penelitian survey, sebagai 
berikut : 
a) Objek penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, 
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relative, 
distribusi, dan hubungan-hubungan antara variable sosiologis maupun 
psikologis. 
b) Penelitian survey dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari 
pengamatan yang tidak mendalam. 
10 
 
 
 
c) Metode survey ini tidak memerlukan kelompok control seperti halnya 
pada metode eksperimen.
9
 
2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pembinaan rohani mampu mempengaruhi perilaku sesorang dalam merubah 
dan meningkatkan kecakapan hidup seseorang, untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik. Dalam hal ini integritas peneliti dan para karyawan ayam bakar 
mas mono. 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitianinidilakukan di Kantor Pusat Ayam Bakar Mas Mono Tebet 
Jakarta Selatan. Dilakukanselamakuranglebihtigabulan dimulai pada bulan 
Desember 2017 hingga selesainya proses penyusunan skripsi ini. 
4. Data dan Sumber Data  
a) Data adalah bahan mentah yang perlu di olah, sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif, yang 
menunjukan fakta. Data juga merupakan kumpulan, fakta, angka, atau 
segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya, sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar umtuk menarik kesimpulan. 
Syarat – syarat data yang baik adalah : 
1) Data harus akurat 
2) Data harus Relevan 
3) Data harus up to date 
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b) Sumber data adalah sumber subyek dari mana data yang diperoleh 
berkaitan dengan data yang relevan yang berkaitandenganmasalah yang 
diteliti. Ada dua jenis data berdasarkan cara memperolehnya, yaitu : 
1) Data Primer, adalah data ypang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 
2) Data Sekunder, adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan pengolahnya.
10
 
5. Metode Pengumpulan Data 
a) Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangna/data untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil tatap muka antara 
pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 
panduan wawancara yaitu pedoman wawancara tidak terstruktur dan 
pedoman wawancara terstruktur 
11
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan wawancara terhadap 
Ustadz yang mengawal kegiatan spirit company ayam bakar mas mono, leader 
outlet dan juga mewawancarai karyawan ayam bakar mas mono. Selain itu, 
wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan terstruktur, yaitu peneliti 
melakukan wawancara dengan subjek penelitian sesuai bahan pertanyaan yang 
telah disiapkan oleh peneliti. 
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b) Metode Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau Pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan 
objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat 
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
12
 
Dalam hal ini peneliti tidak hanya melihat dari data yang diberikan 
melainkan juga terlibat langsung dalam pencarian data, yaitu dengan 
hadir di beberapa outlet ayam bakar mas mono. 
6. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pusat dan beberapa outlet Ayam 
Bakar Mas Mono. Dilakukan selama kurang lebih satu setengah bulan. 
Dimulai dari bulan November 2017 hingga Januari 2018. 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memberi 
kategori, mensistematisir, dan bahkan memproduksi makna oleh sipeneliti 
atas apa yang menjadi pusat perhatiannya.  
Mile dan Huberman, seperti yang dikutip oleh Salim (2006:20-24), 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 
kesimpulan (conclusion drawing and verification). Berdasarkan penjelasan 
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yang telah dikembangkan oleh Agus Salim, dapat dijelaskan secara 
ringkas sebagai berikut : 
a) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses peneliti melakukan pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi dan transformasi 
dari data kasar yang diperoleh. Dengan demikian, data yang direduksi 
akan memberikan data yang lebih spesifikdan mempermudah peneliti 
melakukan pengumpulan selanjutnya.  
b) Penyajian Data (Display Data) 
Dalam proses penyajian data yang telah direduksi, data diarahkan 
agar terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin 
mudah dipahami. Penyajian data biasa biasa dilakukan dalam uraian 
naratif, seperti bagan, diagram alur (flow diagram), table dan lain-lain. 
c) Verifikasi Data (Conclusion) 
Menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan 
verifikasi data dengan mencari makna setiap gejala yang diperoleh dari 
lapangan, mencatat keteraturan, konfigurasi yang mugnkin ada, dan 
proposisi. Kesimpulan yang dikemukakan tahap awal yang diperoleh 
bersifat sementara dan akan berubah, jika ditemukan bukti-bukti 
pendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Proses 
menemukan bukti-bukti inilah yang disebut tahap verifikasi data. 
Apabila kesimpulan tahap awal yang ditemukan tahap awal didukung 
14 
 
 
 
oleh bukti-bukti yang kuat pada saat peneliti kembali ke lapangan 
(pengumpulan data lanjutan), maka kesimpulan tersebut sudah kredibel. 
Kualitas data yang diperoleh dari lapangan dapat dinilai melalui 
beberapa metode, antara lain : 
1) Mengecek keterwakilan data 
2) Mengecek apakah data bebas dari pengaruh peneliti. 
3) Mengecek melalui triangulasi. 
4) Membuat perbandingan data. 
8. Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi.Kebenaran pada penelitian kualitatif tidak tunggal 
melainkan jamak tergantung dari kemampuan peneliti dalam mengontruksi 
fenomena yang terjadi.
13
 
H. Tinjauan Pustaka 
Guna mendukung penelitian yang akan peneliti lakukan, maka 
sebelumnya peneliti telah melakukan telaah pustaka dari literatur hasil 
penelitian terdahulu yang sekiranya satu tema dengan penelitian ini. Adapun 
buku yang peneliti ambil sebagai referensi, yaitu: buku pertama ialah skripsi 
yang ditulis oleh Mathla Fajri seorang mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi tahun 2005. Penelitian itu berjudul “ Pengaruh Pembinaan Rohani 
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terhadap kesehatan mental karyawan di Rumah Sakit Tabrani Rab Pekanbaru”. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk  mengetahui pengaruh pembinaan rohani 
terhadap mental karyawan di Rumah Sakit Tabrani Rab. Metode yang 
digunakan adalah metode pendekatan kualitatif dengan metode survey.Yaitu 
suatu metode dimana peneliti menanyakan kebeberapa karyawan yang disebut 
responden tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu obyek dan perilaku 
yang telah lalu atau sekarang.Survey berkenaan dengan pertanyaan tentang 
keyakinan dan perilaku dirinya sendiri.Kesimpulan dari penelitian tersebut 
adalah pengaruh pembinaan rohani terhadap kesehatan mental karyawan di 
Rumah Sakit Tabrani Rab Pekanbaru dikategorikan sangat kuat.Artinya selama 
pembinaan rohani, sangat berpengaruh terhdap mental karyawan. Persamaan 
penelitian tersebut dengan yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
mengangkat tema tentang dampak/pengaruh pembinaan rohani. Sedangkan 
perbedaanya adalah tentang objek yang diteliti.Saudara mathla fajri meneliti 
pengaruh pembinaan rohani terhdap kesehatan mental karyawan, sedangkan 
peneliti ingin mengetahui dampak pembinaan rohani dalam meningkatkan 
integritas karyawan. 
I. Sistematika Penulisan 
Penulisan yang sistematis dan terstruktur memudahkan pembaca untuk 
mempelajari isi dari pembahasan dan hasil penelitiannya. Maka penelitian ini 
ditulis dalam beberapa bagian yang kemudian disebut dengan bab. Masing-
masing bab berisi: 
BAB I : Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan, Masalah, Tujuan 
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Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan, 
Metodologi Penelitian, Mengemukakan dan menjelaskan tentang 
Prosedur Penelitian, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan 
Data, dan Teknik Analisis Data. 
BAB II : Kerangka Konseptual menjelaskan secara terperinci mengenai 
pembinaan rohani, integritas. 
BAB III : Deskripsi Hasil Penelitian. Mengemukakan tentang Deskripsi 
Data: Profil mengenai Ayam bakar Mas Mono, dll 
BAB IV : Penutup. Menjelaskan Kesimpulan Hasil Penelitian yang 
berisikan jawaban dari perumusan masalah dan Saran merupakan 
usulan yang berhubungan dengan pemecahan masalah yang 
dibahas bertolak dari kelebihan dan kekurangan penelitian yang 
bersifat akademis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pengertian Pembinaan Rohani  
Manusia adalah makhluk yang diciptakan paling sempurna dari semua 
makhluk ciptaan Allah, seperti yang tertuang didalam Al-Qur’an Surat At-tin 
ayat : 4. Makhluk pilihan Allah yang memiliki kelebihan dan keistimewaan 
dari mahkluk lainnya. Yang didalam dirinya ditanamkan sifat mengakui Tuhan 
dan keesaan-Nya, memliki kebebasan, kepercayaan, rasa tanggung jawab, juga 
dibekali dengan kecenderungan kearah kebaikan dan kejahatan.
1
 Manusia 
memiliki jasmani dan rohani dengan berbagai potensi yang melekat pada 
dirinya, kedua unsur diatas memiliki porsi kebutuhan dasar untuk dipenuhi 
secara maksimal untuk menjalankan proses kehidupan, kebutuhan tersebut 
berupa kebutuhan jasmani, ruhani, maupun kebutuhan sosial. Tidak jarang, jika 
salah satu unsur ini tidak terpenuhi secara maksimal maka dapat terjadi 
ketimpangan yang mampu mempengaruhi kehidupan manusia. 
Manusia yang terdiri atas organisme fisik sangat erat kaitannya dengan 
kebutuhan jasmani.Kebutuhan yang bersifat fisiologis ini berkaitan erat dengan 
reaksi organ tubuh.Dimana kebutuhan ini muncul untuk menjaga 
keseimbangan tubuh. Seperti kebutuhan akan makan, minum, berisitirahat, 
hingga buang air. Ini adalah kebutuhan mendasar bagi manusia untuk 
mempertahankan kesehatan jasmaninya. 
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Baharuddin.Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-
Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2007).hlm.90-91 
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Sedangkan al-ruh adalah dimensi psikis manusia yang bersumber secara 
langsung dari Allah.Dimensi spritual yang dimaksudkan adalah sisi jiwa yang 
memiliki sifat-sifat ketuhanan dan memiliki daya untuk menarik dan mendorong 
dimensi-dimensi lainnya untuk mewujudkan sifat-sifat Tuhan dalam dirinya.Al-
ruh merupakan daya potensialitas internal dalam diri manusia yang akan 
mewujud secara aktual sebagai khalifah Allah. Menurut Ibnu Zakariya kata al-
ruh mempunyai arti dasar besar, luas dan asli.Makna itu mengisyarakatkan 
bahwa al-ruh merupakan sesuatu yang agung, besar dan mulia.Dengan 
terdapatnya Al-ruh didalam diri manusia menyebabkan manusia menjadi 
makhluk yang istimewa, unik dan mulia.
2
 
Untuk mewujudkan sifat-sifat Tuhan dalam diri serta menjaga Al-ruh 
tidaklah  mudah, bila kebutuhan ini tidak terpenuhi maka manusia akan 
mencoba menyesuaikan dengan apa yang dihadapinya. Namun sering 
terjadinya konflik didalam batin mampu membuat manusia menjadi tertekan 
dan akhirnya menimbulkan ketidakseimbangan dalam kehidupan ruhani. Usaha 
dalam melakukan penyeimbangan dengan mencari cara yang tepat untuk 
menyesuaikan diri, salah satunya adalah melalui pembinaan rohani. Ruh 
bersifat inmateri, tidak bisa diberi asupan berupa materi.Ruh tidak terlihat, 
maka hanya bisa didengar oleh Allah yang tidak terlihat namun Maha 
Melihat.Maka bukan hal yang mudah dalam memberi asupan terhadap 
ruhani.Perlu keistiqamahan dalam merawat dan membina ruhani. 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan juga menyatakan bahwa, 
“pembinaan adalah upaya pendidikan formal yang dilaksanakan secara sadar, 
teratur, berencana, terarah dan bertanggung jawab dalam rangka 
memperkenalkan, membimbing dan mengembangkan suatu dasar 
keseimbangan diri yang utuh dari segi mutu dan kemampuan manusiawi yang 
optimal dan pribadi yang mandiri.
3
 
Pembinaan rohani ini dapat dirujuk dari informasi Al-qur’an sendiri 
sebagai kitab suci, seperti yang terdapat dalam surat Yunus dan Al-Isra. Dalam 
surat Al-Isra ayat 86 yang artinya :Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.Lalu dalam  Surat Yunus ayat 57 yang artinya : Dan Kami turunkan 
dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. 
Istilah pembinaan sering diartikan dengan pendidikan.Namun pada 
dasarnya pembinaan dan pendidikan memiliki arti yang berbeda. Pendidikan 
adalah proses atau kegiatan antara pendidik dan peserta didik baik secara 
formal maupun non formal yang menekankan pada segi teori. Sedangkan 
pembinaan lebih menekankan kepada suatu usaha atau kegiatan perbaikan yang 
lebih menekankan kepada pengembangan sikap, kemampuan dan kecakapan 
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 Depdikbud RI, Pembinaan dan Pengembangan Generasi Muda, (Jakarta: Depdikbud, 
1998), hlm.145. 
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baik mental maupun perilaku dan dapat diartikan sebagai usaha 
penyempurnaan yang telah ada. 
Said hawa mengungkapkan rohani adalah sebuah perubahan nilai-nilai 
jiwa dari yang kurang sempurna menjadi sempurna, agar terciptanya sebuah 
tingkah laku yang positif.
4Menurut nasihat, seorang ustadz mengatakan “jiwa 
yang hidup dapat memanfaatkan dan mengarahkan otak yang cerdas.Tetapi 
otak yang cerdas tidak banyak bermanfaat atau bahkan bisa membawa 
mudharat apabila berada dalam jiwa yang mati.
5
 
Dinyatakan bahwa kekuatan jiwa seseorang atau individu termasuk 
didalamnya kekuatan atau kemampuan untuk menerima stimulus yang datang 
dari dalam maupun dari luar dirinya.Tetapi, stimulus yang paling sering atau 
paling banyak datangnya dari luar organisme atau dari lingkungan 
sekitarnya.Stimulus adalah segala sesuatu mengenai reseptor dan menyebabkan 
aktifnya organisme. Hal itu jika organisme atau individu mendapatkan 
reseptor, organisme atau individu tersebut akan aktif. Stimulus yang diterima 
oleh organisme bisa menimbulkan respons pada organisme sasaran.Respon 
yang ditunjukan oleh organisme dapat berupa aktivitas-aktivitas 
kognitif.
6
Tidak berlebihan jika aktivitas-aktivitas kognitif yang menjadi 
stimulus tersebut terlahir dalam bentuk pembinaan rohani, seperti kajian dan 
penerapan perilaku hidup yang lebih baik.Terlebih jika hal tersebut dilakukan 
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1995),hlm.79 
5
Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Umum dengan Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-ruzz 
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bersama-sama sehingga tidak mudah merasa bosan, karena dilakukan secara 
bersama. 
Pembinaan rohani bisa dilakukan dengan banyak cara, seperti pengajian, 
mempelajari agama, bergaul dengan orang yang ahli dalam agama,. 
1. Metode dalam Pembinaan Rohani 
Metode pendidikan islam ini menitikberatkan pada bagaimana 
mencapai tujuan pendidikan yang ada dalam islam. Hasan Langgulung 
mengatakan, metodologi pendidikan islam adalah cara atau jalan yang 
dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan, dimana dalam hal ini adalah 
pendidikan islam yang berorientasi pada pembinaan manusia mukmin 
sebagai makhluk Allah Subhanahu wa Ta’ala.7Untuk mencapai sasaran dan 
tujuan Diperlukan suatu metode untuk mencapainya.Begitu juga dalam 
pembinaan rohani, diperlukan suatu metode yang baik agar pembinaan 
ruhani berjalan dengan baik serta dapat diterima dengan ikhlas dan 
dijalankan oleh mad’u yang menerimanya.Dalam pelaksanaan pembinaan 
rohani karyawan yang mungkin bisa digunakan adalah sebagai berikut: 
a) Bil Lisan 
 Dakwah bil lisan adalah dakwah dengan menyampaikan secara 
langsung menggunakan ucapan. Dahulu Rasulullah melakukan dakwah 
bil lisan, seperti beliau berkewajiban menjelaskan pokok-pokok ajaran 
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islam melalui khutbah dan dialog yang berisikan nasihat dan fatwa. 
Dakwah bil lisan mencakup bebrapa hal : 
1) Dakwah bil hikmah, dakwah melalui akhlaqul kharimah yaitu 
memberikan teladan yang terbaik dalam sikap dan perilaku, berlaku 
sopan santun kepada siapapun. 
2) Dakwah al-mau’idhah hasanah, dakwah melalui ceramah. Ialah 
memberikan  baik kepada orang lain dengan cara yang baik. Seorang 
dai harus mampu mengukur intelektualitas dari objek dakwahnya, 
hingga apa yang disampaikan mampu dicerna dengan baik hingga 
akhirnya mampu diaplikasikan oleh objek dakwah. 
3) Dakwah al-mujadalah, dakwah yang dilakukan dengan metode ini 
ialah dengan berdiskusi dan bertukar pendapat. Biasanya metode ini 
dugunakan kepada orang-orang yang memiliki intelektual dan cara 
berpikir yang maju. 
b) Bil- Kalam 
 Dakwah bil kalam adalah cara berdakwah dengan menggunakan 
media pena. Metode ini telah diaplikasikan sejak zaman Rasulullah, 
ketika beliau menerima wahyu,beliau meminta kepada para sahabat yang 
bisa menulis untuk menuliskannya. Saat ini, dakwah melaui pena 
bukanlah hal yang sulit untuk dilakukan, berbagai fasilitas telah tersedia 
di zaman yang modern ini. Dakwah melalui pena tidak hanya terbatas 
dengan menulis, banyak pilihan yang dapat dilakukan guna mensyiarkan 
agama islam.  
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c) Bil-Hal, 
Dakwah bil-hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan 
nyata.Hal ini dimaksudkan agar Mad’u mampu mampu mengikuti jejak 
Da’i.Perbuatan nyata untuk kita saat ini adalah dengan membangun 
lembaga-lembaga ataupun organisasi sebagai instrument dakwah. 
Dimana didalamnya sang Da’I mampu mengubah perilaku anggota 
didalam lembaga ataupun organisasi tersebut.
8
 
2. Materi Pembinaan Rohani 
Istilah silabus dapat didevinisikan sebagai garis besar, ringkasa, atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran.Silabus juga merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran degan tema tertentu yang 
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
indicator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan 
oleh setiap satuan pendidikan. Berikut adalah prinsip-prinsip dalam 
pengembangan silabus agar tetap berada dalam bingkai pengembangan 
kurikulum nasional ialah : 
a) Ilmiah 
Pengembangan silabus berbasis KTSP harus dilakukan dengan prinsip 
ilmiah yang mengandung arti bahwa keselurhan materi dan kegiatan yang 
menjadi muatan dalam silabus harus benar, logis dan harus 
dipertanggung jawabkan secara keilmuan. 
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b) Relevan 
Cakupan, Kedalaman tingkat kesukaran dan urutan penyajian dalam 
silabus sesuaiatau ada ketertkaitan dengan tingkat perkembangan fisik, 
intelektual, social, emosional dan spiritual peserta didik. 
3. Sistematis 
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam 
mencapai kompetensi. 
4. Konsisten 
Adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar, indicator, materi 
pokok, pengalaman belajar,sumber belajar dan system penilaian. 
5. Memadai 
Cakupan indicator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan 
system penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar. 
6. Aktual dan Kontekstual  
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan 
system penilaianmemperhatikan perkembangan ilmu, teknologi dan seni 
mutkahir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi. 
7. Fleksibel 
keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta 
didik, serta dinamuka perubahan yang terjadi disekolah dan tuntutan dalam 
masyarakat. 
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8. Menyeluruh 
Komponen silabus mencakupkeseluruhan ranah kompetensi (kognitif, 
afektif, psikomotor)
9
 
B. Pengertian Integritas 
Integritas merupakan bagian dari kepribadian seseorang, hanya dengan 
melihat integritas seseorang, orang lain mampu menilai orang tersebut seperti 
apa. Namun bukan hanya bagian dari sebuah kepribadian melainkan juga 
perlakuan dan perkataan secara konsisten, kejujuran, kebenaran dan 
kepercayaan sebagai prinsip dasar dalam bekerja. 
Menurut Henry Cloud, integritas adalah karakter, etika dan moral. Tetapi 
integritas juga lebih dari itu.Ketika berbicara tentang integritas, kita berbicara 
tentang menjadi orang yang utuh, yang terpadu dan seluruh bagian dari diri 
kita yang berlainan bekerja dengan baik dan berfungsi sesuai 
rancangan.Integritas berasal dari bahasa perancis dan latinIntact, Integrate, 
Integral, Entirety.
10
Konsep itu berarti semuanya bekerja dengan baik, tidak 
terbagi, terpadu, utuh dan tidak mengalami kerusakan.  
Menurut Eko B. Supriyanto, “ integritas adalah keutuhan yang 
diturunkan dari kata kejujuran,konsistensi, kebenaran yang menjadi sebuah 
karakter.” Menurut Eileen Rachman yang dikutip oleh Eko B. Supriyanto: 
integritas ditunjukan oleh kesesuaian antara nilai-nilai yang dipegang dan 
kebiasaan kesesuaian antara perkataan dan perbuatan dan kesesuaian antara 
                                                          
9
 
http://www.kompasiana.com/tatankbandros/59d93375a1a50a53db49fc62/pengertian-dan-
prinsip-pengembangan-silabus 
10
 Hanry Cloud, Integritas: Keberanian Memenuhi Tuntutan Karyawan, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm.29-30 
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ungkapan dan perasaan. Integritas adalah prestasi yang dicapai dengan susah 
payah. Integritas membina trusteeship.
11
 
Menurut Mulyadi, “integritas adalah kemampuan orang untuk 
mewujudkan apa yang telah diucapkan atau dijanjikan oleh orang tersebut 
menjadi suatu kenyataan.
12
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat 
disimpulkan bahwa integritas adalah karakter, etika, dan moral, serta keutuhan 
yang diturunkan dari kejujuran, konsistensi kebenaran, yang kemudian menjadi 
sebuah karakter.Integritas ditunjukan oleh kesesuaian antara nilai-nilai yang 
dipegang dan kebiasaan kesesuaian antara perkataan dan perbuatan juga 
kesesuaian antara ungkapan dan perasaan. Beberapa karakter yang harus 
dimiliki oleh seorang karyawan ialah : 
1. Kedisiplinan / Tepat Waktu 
Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan 
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan 
terhadap peraturan, kesatuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. Dalam 
menjalankan amanah yang diberikan, butuh tanggung jawab yang besar 
dalam menjalankannya, salah satunya ialah kedisiplinan,untuk menepati 
amanah tersebut dituntut kedisiplinan yang sungguh-sungguh terutama yang 
berhubungan dengan waktu serta kualitas suatu pekerjaan yang semestinya 
dipenuhi. 
 
                                                          
11
 Eko B. Supriyanto, Budaya Kerja Perbankan, (Jakarta: LP3ES, 2006), hlm.6 
12
 Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen Edisi 2 (Jakarta:Salemba 
empat, 2009), hlm.145 
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2. Tanggung Jawab 
Semua masalah dapat diperbuat dan dipikirkan, juga harus dihadapi 
dengan tanggung jawab, baik kebahagiaan maupun kegagalan. Hal yang 
telah kita pilih akan menjadi tanggung jawab, resiko yang adapun mau tidak 
mau harus dihadapi. Sebagai pribadi yang memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi tentunya kita akan selalu melakukan sesuatu yang kita kerjakan 
dengan sungguh-sungguh, terlebih dalam melakukan pekerjaan sebagai 
seorang karyawan. 
3. Kerja Keras 
Kerja keras dalam islam diistilahkan dengan mujahadah, dalam 
maknanya yang luas seperti yang didefinisikan oleh para ulama adalah 
”istifragh ma fil wus’i”, yakni mengerahkan segenap daya dan kemampuan 
yang ada dalam merealisasikan setiap pekerjaan dengan baik, karena 
sesungguhnya Allah Swt telah menyediakan fasilitas segala sumber daya 
yang diperlukan, tinggal peran manusiadalam menggerakkan serta 
menggunakannya secara optimal, dalam rangka melaksanakan apa yang 
Allah Swt perintahkan. 
4. Jujur 
Dalam dunia kerja, usaha kejujuran ditampilkan dalam bentuk 
kesungguhan dan ketepatan, baik ketepatan waktu, janji, pelayanan, 
merangkul kekurangan, dan kekurangan tersebut diperbaiki secara terus 
menerus, serta menjauhi dari perbuatan bohong, atau menipu.  
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Dengan demikian integritas sangatlahlah dibutuhkan bagi khalayak 
umum, khususnya bagi karyawan yang bekerja disuatu tempat.Hingga sudah 
menjadi tugas pemimpin disebuah instansi untuk membantu karyawannya 
dalam meningkatkan nilai integritas karyawannya. Yang nantinya akan 
dimiliki oleh setiap karyawan yang akan digunakan bukan hanya ditempat ia 
bekerja, melainkan digunakan pula didalam kehidupan karyawan. 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Resto Ayam Bakar Mas Mono   
Kisah hidup Mas mono di Jakarta dimulai tahun 1994 ketika ia 
memutuskan hijrah dari kota Madiun ke Jakarta. Tekadnya yang ingin 
membahagiakan orang tua dikampung membuat mas mono pantang 
menyerah. Ia pun lantas menerima pekerjaan sebagai office boy disebuah 
perusahaan konsultan, tapi rupanya penghasilan sebagai office boy tidak bisa 
mencukupi biaya hidup di Jakarta. Meski mecoba mencari penghasilan 
tambahan tapi tetap tidak bisa menutupi kebutuhan hidupnya.Setelah sekian 
lama merasakan hidup sebagai pekerja.Mas mono pun lantas memberanikan 
diri untuk membuka usaha sendiri.Tapi membuka usaha sendiri pun tidak 
mudah. Membutuhkan modal dan keahlian, Mas Mono pun akhirnya berfikir 
keras usaha apa bisa dijalankan dengan modal tidak terlalu besar, akhirnya ia 
memutuskan untuk berjualan piscok. Mulailah Mas Mono muda mendorong 
gerobak keliling kampong dan sekolahan. 
Tepat ditahun 2000, disaat sedang mangkal dengan piscoknya 
diseberang Universitas Sahid, Mas Mono melihat ada bekas lapak yang tidak 
terpakai.Keinginannya untuk memiliki warung makan tidak bisa dibendung 
lagi, maka dengan sisa modal yang ada Mas Mono dan Istrinya mencoba 
peruntungan nasib dengan menjual ayam bakar. Pertama kali dagang hanya 
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membawa 5 (lima) ekor ayam. Namun dari waktu ke waktu peminat terus 
bertambah.Kehidupan ekonomipun merangkak membaik. 
Gambar 3.1 Logo Ayam Bakar Mas Mono 
 
Disaat kehidupan ekonomi mulai stabil, ternyata cobaan dan ujian 
masih terus menghampiri. Pada tahun 2004 lapak depan Universitas Sahid 
yang ia tempati harus tergusur karena akan dibangun SPBU. Mas Mono pun 
akhirnya pindah ke Tebet utara, tepatnya di Jl. Tebet Raya No.57 . dari 
sinilah Ayam Bakar Mas Mono berkembang pesat hingga mencapai enam 
puluhan cabang di Jabodetabek, Palembang, Semarang dan Malaysia, dengan 
weekday omset mencapai Rp. 6.000.000 - Rp.10.000.000, dan weekend 
omset Rp. 10.000.000 – Rp. 12.000.000, yang tentunya sudah memiliki 
pelanggan tetap. Ayam Bakar Mas Mono juga melayani catering 
service.Salah satu customernya adalah Trans Tv dan Trans 7.Selama 8 
(delapan) tahun mensuplay kebutuhan catering para crew. 
Dan kini Mas Mono menyebarkan virus entrepreneur dan spirit 
wirausaha.Dengan program spiritual company Mas Mono me-maintence 
karyawannya bahwa bekerja juga bagian dari ibadah. 
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2. Visi, Misi, dan Program Pembinaan Spiritual Company Ayam Bakar 
Mas Mono 
Menurut Peter M. Senge melalui buku The Fifth Discipline, ia 
menyebut visi adalah Gambaran masa depan yang ingin kita ciptakan. Dan 
menurut senge juga organsasi yanag unggul dimasa depan adalah organisasi 
yang mampu membangun kapasitas belajar dan komitmen anggotanya yang 
digerakan oleh visi organisasi yang kuat.
1
 Adapun Visi dan Misi Spiritual 
Company Ayam Bakar Mas Mono adalah : 
Visi : 
1. Sukses Bersama Allah 
2. Melibatkan Allah dalam Usaha 
3. Asal Allah Senang  
Misi : 
1. Menciptakan Perusahaan/Usaha berbasis Syariat 
2. Membentuk karakter karyawan yang totalitas dalam ibadah dan bekerja 
3. Meraih berkah dan Ridha Allah 
Untuk mensukseskan visi dan misi tersebut, terdapat beberapa program 
pembinaan rohani bagi karyawan Ayam Bakar Mas Mono. Dimana program 
rohani ini diwajibkan atas seluruh karyawan yang bekerja di Ayam Bakar 
Mas Mono diseluruh outlet yang dikelola maupun mitra yang bekerja sama. 
program ini dinamakan program 5M, yaitu : 
                                                          
1Cold, Piramid Red, Corporate Culture Challenge to Excellence, 
(Jakarta:PT.Elex Media Komputindo), hlm.88 
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Pertama membentuk pribadi karyawan yang amanah, dalam program 
ini, karyawan diberikan kebebasan dalam membuat laporan ibadah masing-
masing karyawan.Perusahaan menekankan kejujuran karyawan kepada 
perusahaan bahwa Allah yang menjadi saksi atas ibadah yang mereka 
lakukan. 
Kedua menumbuhkan disiplin waktu karyawan (Sholat dhuha), untuk 
menumbuhkan jiwa kedisiplinan, karyawan diharuskan untuk melakukan 
presensi kehadiran shift pagi dengan sholat dhuha.Dan diberikan kepercayaan 
dalam melaporkannya, apakah karyawan shalat dhuha ataupuntidak. 
Ketiga menciptakan kebersamaan karyawan (Shalat jum‟at), setiap hari 
jum‟at ketika memasuki waktu shalat jum‟at, seluruh outlet Ayam Bakar Mas 
Mono tutup mulai pukul 11.30-13.00 siang.Hal itu dilakukan agar semua 
karyawan laki-laki dpat menunaikan ibadah shalat jum‟at dan tidak ada 
alasan untuk meninggalkan ibadah shalat jum‟at. Manajemen mengupayakan 
dari shalat jum‟at bersama ini akan timbul kebersamaan dari setiap karyawan 
terhadap sesame juga terhadap Ayam Bakar Mas Mono 
Keempat membekali karyawan dengan ilmu agama (Pengajian), ketika 
diawal merintis spiritual company, pengajian ini dilakukan dalam waktu 
sebulan sekali dengan penentuan tanggal yang tidak pasti disetiap bulannya, 
namun dengan membaca situasi dilapangan Mas Mono sebagai pemilik 
Ayam Bakar Mas Mono merasa kurang intens untuk sebuah pembinaan 
rohani, lalu pengajian diadakan dua minggu sekali, dan masih kurang 
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dirasakan dampaknya. Hingga akhirnya pengajian dilaksanakan sebanyak dua 
kali dalam sepekan, yaitu setiap malam jumat dan sabtu pagi. 
Dimalam jumat, pengajian ini diawalai dengan shalat magrib 
berjamaah, dilanjutkan dengan membaca doa untuk perusahaan, karyawan, 
keluarga hingga saudara-saudara yang telah tiada. Kemudian membaca Al-
kahfi hingga selesai, dilanjutkan dengan ceramah singkat hingga adzanshalat 
isya.Yang kemudian diakhiri shalat isya dan makan bersama setelahnya.Lalu 
pengajian disabtu pagipun memiliki konsep yang sama, perbedaanya adalah 
surat al-qur‟an yang dibaca tidak ditentukan seperti pengajian malam jum‟at. 
Lalu ada juga hafalan beberapa surat al-qur‟an, yaitu yasin, alwaqi‟ah, al-
kahfi, al-mulk.  
Program ini mampu meningkatkan ibadah pegawai, mereka pun 
melakukannya dengan sadar, dan merasa senang. Walaupun terdapat 
beberapa pegawai  yang mengatakan menjalankan program pembinaan rohani 
karena SOP (Standar Operasional Perusahaan). Namun Banyak dari 
karyawan bersyukur, karena mereka bisa menjalankan ibadah dengan baik. 
Selain mengaji karyawan juga diharuskan untuk menghapalkan surat yasin, 
al-mulk, al-kahfi, al-waqiah. Tidak terdapat paksaan dalam menyetorkan 
hapalan surat al-qur‟an, hanya jika ada karyawan yang terlihat jarang 
menyetorkan hapalannya, maka karyawan tersebut yang akan dites secara 
mendadak. Dari menghapal surat al-qur‟an karyaawn akan mendapatkan 
bentuk apresiasi yang langsung bisa dirasakan manfaatnya, yaitu : saat 
karyawan telah selesai menyelsaikan dan menyetorkan hapalannya maka 
ketika idul adha tiba, mereka berhak mendapatkan jatah kurban untuk mereka 
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dalam bentuk uang, sehingga karyawan yang mendapatkannya bisa memilih 
berkurban dimana dan untuk siapa ia berkurban. Dan tidak hanyasampai 
disana, ketika karyawan mampu menghapal keempat surat al-qur‟an dan telah 
mneyetorkannya, maka peluang karyawan mendapatkan hadiah untuk 
berangkat ke tanah suci untuk menjalankan ibadah umroh. 
Foto 3.2 Mas mono menunaikan ibadah umroh bersama karyawan yang 
berhasil menghapal 4 surat Al-Qur‟an. 
 
Kelima menjaga Lingkungan karyawan yang sehat dan bersih (tidak 
merokok), larangan ini berlaku untuk seluruh karyawan Ayam Bakar Mas 
Mono, demi menjaga kualitas dari produk yang dijual, maka seluruh 
karyawan dilarang untuk tidak merokok juga untuk kesehatan masing-masing 
karyawan. Hal ini pun samaseperti ibadah shalat dhuha, hanya karyawan 
yang mengetahui apakah mereka merokok atau tidak. 
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3. Daftar Outlet Ayam Bakar Mas Mono 
Seperti yang telah penulis telah sampaikan bahwa outlet Ayam Bakar 
Mas Mono telah sampai menyentuh angka 60 (enam puluh) outlet, namun 
bukan sebuah usaha jika semuanya berjalan mulus.Beberapa Outlet 
AyamBakar Mas Mono akhirnyapun harus ditutup, hingga menyisakan tiga 
sampai empat puluh outlet yang tersisa dan mampu bertahan.Berikut daftar 
outlet yang dikelola  Mas Mono: 
Tabel. 3.1 Daftar Outlet Ayam Bakar Mas Mono 
No. Outlet Alamat Outlet No. Telpon 
1. TEBET RAYA JL. TEBET RAYA NO.57  JAKARTA 
SELATAN 
(021) 8350847 
2. TEBET TIMUR JL. TEBET TIMUR RAYA NO.8 
JAKARTA SELATAN 
(021) 83708128 
3. KALIMALANG JL.RAYA INSPEKSI SALURAN 
KALIMALANG JAKARTA TIMUR 
(021) 22086198 
4. PONDOK 
PINANG 
JL. CIPUTAT RAYA NO.30 PONDOK 
PINANG JAKARTA SELATAN 
(021) 75904805 
5. PONDOK GEDE JL. RAYA JATIMAKMUR NO.120 
PONDOK GEDE JAKARTA TIMUR 
085102123393 
6. PEJATEN JL. PEJATEN RAYA KAV.30 JAKARTA 
SELATAN 
(021)7943038 
7. PASAR MINGGU JL. PASAR MINGGU NO.27 KM 18 
JAKARTA SELATAN 
(021) 7993897 
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8. CIPINANG JL. CIPINANG RAYA NO.70 JAKARTA 
TIMUR 
(021) 85907349 
9. GALAXI JL. TAMAN GALAXY BLOK G NO.11 
BEKASI 
(021) 8228540 
10. B. MONCROT JL. TEBET RAYA NO.72  JAKARTA 
SELATAN 
(021) 8298676 
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B. Metode Pelaksanaan Pembinaan Rohani Ayam Bakar Mas Mono 
Metode yang digunakan oleh resto ayam bakar mas mono dalam 
pembinaan rohaninya adalah dengan menggunakan metode Bil-Af‟al, dimana 
sang pemilik melakukan perbuatan nyata dalam berdakawah dengan 
menggunakan manajemen untuk menyampaikan dakwahnya. Sang pemilik 
merasa sudah cukup dengan materi yang didapatkannya, hingga ia merasa 
mempunyai kewajiban dengan melebarkan syi‟ar islam. Sehingga ia 
membuat manajemen perusahaan berbasis spiritual company. Dalam dakwah 
bil-Af‟al pihak manajemen mengeksekusi dakwahnya dengan menggunakan 
metode bil-lisan, dimana pihak manajemen membutuhkan seorang uztadz 
dalam menyampaiakan dakwahnya, dimana pihak manajemn berdakwah 
menggunakan akhlakul karimah yang mereka contohkan dan penyampaian 
secara lisan dari ustadz untuk menyampaikan secara langsung kepada seluruh 
karyawan. 
Sejak awal berdiskusi dengan ustadz firdaus beliau selalu berbicara 
ketika resto Ayam Bakar Mas Mono baru memulai merintis program spiritual 
company, manajemen menerapkan pendekatan yang sangat tegas. Pihak 
manajemen langsung melakukan recomitmen, dimana seluruh karyawan 
berkomitmen dalam melaksanakan setiap program yang telah disiapkan.Bagi 
karyawan yang siap dan berkomitmen untuk melaksanakan spiritual company 
maka dipersilahkan untuk tetap menjadi bagian dari Ayam Bakar Mas Mono, 
namun bagi karyawan yang tidak siap dengan komitmennya, maka 
dipersilahkan untuk mengundurkan diri dari Ayam Bakar Mas Mono.Dan 
38 
 
 
setelah recomitmen berlangsung, total karyawan yang tersisa sekitar 10% dari 
keseluruah karyawan. 
Alasan utama manajemen melakukan pendekatan yang tegas ialah, 
agar dari awal diberlakukannya pembinaan rohani ini seluruh karyawan 
mengetahui bahwa program yang dijalankan tidak sembarangan, dan agar 
tidak ada kecemburuan social bagi karyawan yang telah melaksanakan 
program pembinaan rohani dengan karyawan yang tidak melakukan program 
pembinaan. 
Namun sekarang, pendekatan yang digunakan adalah Targhib 
(motivasi).Targhib menjadi model pendidikan yang memberi efek motivasi 
dalam beramal dan mempercayai sesuatu yang dijanjikan.
2
Saat ini pihak 
manajemen sudah tidak terlalu tegas mempertanyakan komitmen kepada para 
karyawan baik karyawan lama dan karyawan baru. Namun lebih 
menggunakan pendekatan dari hati kehati, jika didapati karyawan yang 
enggan melakukan program pembinaan rohani maka pihak manajemen pun 
melakukan tindakan dengan diberikan surat peringatan I, yang diiringi 
dengan Tanya jawab dan motivasi. Pihak manajemen selalu mempertanyakan 
beberapa hal, seperti “apakah dari  program ini ada yang merugikan diri anda 
?” salah satu pertanyaan yang selalu diajukan kepada para karyawan yang 
enggan mengikuti kegiatan pembinaan rohani tersebut. Dan jika surat 
peringatan telah mencapai tiga kali,maka karyawan diharuskan mengambil 
pilihan untuk meninggalkan Ayam Bakar Mas Mono. Pihak manajemem 
                                                          
2
 Ulil Amri Syafri, 2014, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta:PT. 
RajagrafindoPersada), hlm.113 
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menganggap jika dipertahankan terlalu lama, aka nada banyak karyawan 
yang akan mengikuti jejak negative karyawan tersebut. 
Proses pendidikan yang terkait dengan perilaku ataupun sikap tanpa 
diikuti dan didukung adanya praktik dan pembiasaan pada diri. Maka 
pendidikan itu hanya jadi angan-angan belaka karena pembiasaan dalam 
proses pendidikan sangat dibutuhkan.
3
 
  
                                                          
3
Ulil Amri Syafri, 2014, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta:PT. 
Rajagrafindo Persada), hlm.137-139 
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C. Silabus dan Penerapannya dalam Pengajian 
Materi dakwah yang akan disampaikan dalam pembinaan rohani 
haruslah sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri. Tujuan umum dakwah 
adalah mengajak ummat manusia khususnya kaum muslim kepada jalan yang 
benar yang diridhai Allah swt, agar dapat hidup bahagia dan sejahtera 
didunia maupun diakhirat. Apa yang disampaikan seorang Da‟I dalam proses 
dakwah (nilai-nilai dan ajaran-ajaran islam) untuk mengajak ummat manusia 
kepada jalan yang diridhai Allah, serta mengubah perilaku mad‟u agar 
menerima ajaran-ajaran islam serta menerapkannya dalam kehidupan agar 
mendapat kebaikan didunia dan akhirat.  
Materi pokok yang disampaikan dalam  berdakwah seperti dibawah ini :  
1. Bab Niat 
2. Bab Thaharah 
3. Bab Wudhu dan Tayamum 
4. Bab Shalat 
5. Bab Siksa 
6. Bab Tajwid 
7. Bab Tawakal 
Dibawah ini adalah silabus yang dibuat oleh ustadz firdaus dalam 
menjalankan pengajian malam jumat dan sabtu pagi.Ustadz firdaus selaku 
pengawal berjalannya Spiritual Company di Resto Ayam Bakar Mas Mono.
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Silabus yang dibuat oleh ustadz firdaus merupakan silabus simple yang 
hanya berisikan kapan, apa, dan siapa. Silabus tersebut dibuat untuk bulan 
januari dan februari tahun 2015, dengan tema materi atau ceramah dimulai 
dari fiqh hingga hadits arbain. Ustadzpun menyusun materi yang akan 
disampaikan sendiri, guna menyesuiakan dengan karyawan agar mudah 
diterima oleh seluruh karyawan dengan latar belakang yang berbdeda. 
Namun pada silabus yang ditampilkan, merupakan silabus ditahun 
2015.Dimana pengajian masih diadakan 1 pekan sekali, dan ada beberapa 
pertemuan yang ternyata tidak menggunakan silabus.Seperti yang terlihat 
pada tanggal tiga dan sepuluh januari serta tanggal empat belas dan dua puluh 
delapan februari. Setelah peneliti mencari data silabus lainnya, hanya silabus 
ini yang ada dan tersusun. Yang berarti setelah bulan februari 2015, silabus 
sudah tidak digunakan dalam pengajian yang diadakan oleh ayam bakar mas 
mono. Namun ketika sedang pengajian penyampaian materi oleh utadz tetap 
dilaksanakan, dengan tema yang menyesuaikan dengan kondisi lapangan. 
Seperti saat peneliti dikenalkan ketika pengajian, dan meneliti tentang 
pembinaan rohani.Maka ustadz membawakan materi tentang pentingnya 
pembinaan rohani bagi setiap orang.Dan ketika dipengajian terdapat 
karyawan yang mengadakan aqiqah untuk anaknya, materipun menyesuaikan 
tentang pentingnya Aqiqah bagi bayi yang baru dilahirkan. 
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D. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Program Pembinaan Rohani 
Setiap kebijakan yang dibuat pastilah terdapat berbagai faktor 
penghambat dan pendukung.Kedua faktor inipun menjadi pengaruh penting 
dalam menstabilkan kebijakan – kebijakan yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan.Faktor penghambat mampu dijadikan sebagai bahan evaluasi 
guna memperbaiki system ataupun kebijakan yang telah ada.Ssedangkan 
faktor pendukung digunakan sebagai gambaran sejauh mana program atau 
system yang diterapkan bisa dikatakan berhasil. 
1. Faktor Penghambat Terlaksananya Program Pembinaan Rohani 
Sedangkan penghambat merupakan asal kata dari hambatan memiliki 
arti halangan atau rintangan
4
.Hambatan memiliki peran yang sangat penting 
dalam pelaksaan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu pekerjan tidak akan selesai 
apabila terdapat suatu halangan ataupun hambatan. Hambatan menyebabkan 
suatu pekerjaan tidak akan terlaksana dengan baik. Hambatan cenderung 
bersifat negative, ia mampu memperlambat suatu hal yang sedang dikerjakan. 
Dalam melakukna kegiatan, sering ada beberapa hal yang menghambat 
tercapainya tujuan, baik dalam hal pelaksaan program maupun 
pengembangannya. 
a). Kurangnya kerja sama dari karyawan yang lebih lama bertugas atau 
merasa senior  
Bagi karyawan yang telah bergabung lama dengan ayam bakar mas 
mono, bahkan sebelum diterapkan dan dirintasnya spiritual company 
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akanmerasakan senioritas yang tinggi. Dari data karyawan, banyak karyawan 
yang telah bergabung dengan ayam bakar mas mono selama sekitar sepuluh 
tahun, bahkan ada yang lebih. Dan rata-rata dari mereka yang sudah 
bergabung lama memiliki jabatan seperti leader outlet, namun sayangnya 
mereka yang sudah lama  bergabung dengan mas mono masih kurang dalam 
bekerja sama dalam program pembinaan rohani ini. Memang sangat terlihat 
ketika berlangungnya pengajian kebanyakan hanya karyawan yang masih 
muda yang mengikuti pengajian saat malam jumat maupun sabtu pagi. 
b). Karyawan yang memiliki hubungan keluarga atau kerabat dengan owner 
maupun pemilik outlet.  
Hal ini sangat menjadi penghambat yang sangat terasa, karena dengan 
mereka merasa masih memiliki hubungan dengan owner atau pemilik outlet 
tentu akan menjadikan mereka merasa lebih special dari pada karyawan yang 
lainnya. Mereka merasa memiliki pengecualian untuk tidak mengikuti 
pengajian atau pembinaan rohani. Padahal jika saja mereka melakukan hal 
yang sebaliknya psatilah akan menjadi certia lain yang lebih menarik dalam 
program pembinaan rohani. Karena mereka yang memiliki kedekatan secara 
khusus akan lebih mudah dikenal dengan kebaikan dan hal positif yang 
dilakukannya. Dan mampu memberikan contoh baik kepada karyawan yang 
lainnya. 
 c). Faktor pendidikan karyawan 
Karyawan yang bergabung bersama Ayam bakar Mas Mono tidak 
semua memiliki latar belakang pendidikan yang sama. Bahkan terdapat 
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beberapa karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan belum lulus dari 
SMA, dibawah SMA atau bahkan putus sekolah. Agak sulit untuk 
menerapkan program pembinaan krohanian karena daya serap dalam 
pembelajaran sedikit terhambat, sehingga mmenjadi salah satu faktor yang 
memperlambat tempo program pembinaan rohani ini.Dan jika dilihat dari 
data karyawan, banyak karyawan yang berusia muda.Namun dari yang 
peneliti perhatikan, justru mereka yang memiliki semangat lebih untuk hadir 
dalam pengajian, mereka yang memenuhi aula pengajian seakan mereka 
merasa sangat butuh dengan program pembinaan rohani ini.Dan ini 
menunjukan komit mereka diawal sebelum bergabung, bahwa mereka siap 
untuk mengikuti seluruh kebijakan yang dibuat oleh perusahaan. 
d). Faktor pendidikan keluarga, 
Dan inilah faktor terakhir yang menjadi penghambat dalam program 
pembinaan rohani. Karyawan yang tidak mendapatkan pendidikan agama 
dilingkungan keluarga, tidak terbiasa shalat, mengaji tentu akan sulit dalam 
membersamai karyawan dan manajemen, karena mereka harus beajar dari 
awal supaya mampu membersamai dan mengikuti program pembinaan 
rohani. 
Empat faktor penghambat diatas cukup dalam menghambat 
berjalannya program spiritual company ini.Dimana seharusnya perusahaan 
sedang berlari guna mendapatkan hasil yang maksimal namun harus 
memperlambat iringan langkahnya guna mmbersamai dan merapikan barisan 
yang belum kuat dan kokoh.Namun hal ini juga menjadi lading dakwah bagi 
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manajemen Ayam Bakar Mas Mono. Dan tentu jika pihak manajemen dengan 
sabar dan mengevaluasi hambatan yang ada, pasti program pembinaan rohani 
ini akan menjadi lebih terasa manfaatnya. 
2. Faktor pendukung Terlaksananya program Pembinaan Rohani 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendukung memiliki arti 
penyokong, pembantu juga penunjang.
5
 Dalam terlaksananya suat program 
sangat dibutuhkan hal-hala yang mampu mendukung guna mensukseskan 
suatu kegiatan yang akan berlangsung. Peran pendukung sangatlah penting 
dalam mensukseskan suatu kegiatan.Meski tidak sesempurna impian, namun 
dengan adanya faktor pendukung yang tinggi, suatu kegiatan mampu 
dikatakan berhasil untuk dilaksanakan.Berikut adalah faktor pendukung 
terlaksananya program pembinaan rohani. 
a). Allah Subhanahu Wa ta‟ala, 
Ini adalah faktor yang paling utama, sebab apa yang dilakukan dalam 
spiritual company pun semata-mata mengharap ridho dari Alla, seperti visi 
dari spiritual company yaitu sukses bersama Allah dan melibatkan Allah 
dalam Usaha. Sehingga, Allah sebagai Faktor utama pendorong suksesnya 
pembinaan rohani melalui spiritual company ini. 
b). Dukungan moril owner kepada ustadz untuk leluasa menjalankan program 
yang dibuat untuk membimbing serta mengawal berjalannya spiritual 
company. 
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Dukungan moril yang dimaksud adalah sang pemilik dengan percaya 
penuh memberikan tanggung jawab kepada ustad yang membimbing dan 
mengawal berjalannya program pembinaan rohani. Sehingga tidak ada 
batasan dalam ruang gerak ustadz untuk memberikan yang terbaik bagi 
spiritual company. Jika sang pemilik memberikan kepercayaan tidak secara 
menyeluruh, tentu saja dalam pelaksanaanya akan banyak kecanggungan 
dalam program pembinaan rohani. Terlebih jika canggung dalam 
berkomunikasi diantara keduanya, tentu akan membuat kesulitasn dalam 
mengembangkan program spiritual company. 
c). Kegigihan dan kerja sama dari pihak manajemen dengan crew dilapangan 
dalam penyelenggaran program pembinaan rohani. 
Adanya keiggihan dalam mengawal program spiritual company ini 
menyeluruh, baik manajer area, HRD, mereka semua merasa perlu dengan 
adanya spiritual company hingga membantu dalam hal dukungan kepada 
ustadz untuk terus melaksanakan serta mengawal spiritual 
company.Merekapun juga turut andil dalam hal pengawasan dilapangan, 
sehingga menjadi lebih mudah lagi dalam pelaksanaanya.Karena peran setiap 
jajaran manajemen yang diberikan mampu untuk mempertahankan, 
mengawasi serta mengembangkan spiritual company. 
d). Fasilitas yang memadai demi terlaksannya program pembinaan rohani 
 Fasilitas merupakan salah satu faktor penting dalam proses program 
pembinaan rohani, Karena fasilitas akan menjadi penunjang berjalannya 
program ini. Tanpa fasilitas yang memadai program pembinaan rohani ini 
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akan sulit untuk dilakukan. Fasilitas yang telah dimiliki adalah mushola 
untuk shalat berjamaah, aula untuk melakukan pengajian, estimasi perjalanan 
atau waktu yang sudah terencana dengan baik agar karyawan tiba tepat tepat 
waktu saat akan pengajian, karpet, sajadah hingga Al-qur‟an sudah tersedia 
denganrapi dan cukup untuk melakukan pembinaan rohani. Sehingga 
program pembinaan rohani bisa berjalan dengan lancar, tanpa terkendala 
fasilitas. 
Empat poin diatas adalah faktor pendukung yang membuat program 
pembinaan rohani tetap eksis di ayam bakar mas mono, juga membantu 
menyebarkan virus spiritual company bagi perusahan-perusahaan lain. Dan 
empat poin diatas, adalah faktor pendukung yang dirasakan oleh ustadz 
firdaus. Tentu saja dengan empat faktor diatas berharap program pembinaan 
rohani mampu bertahan hingga menjadi perusahaan yang turut andil dalam 
perusahaan yang berlandaskan nafas islam. 
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E. Dampak Pembinaan Rohani dalam Meningkatkan Integritas 
Pada bagian kedua dalam bab empat ini peneliti akan menjelaskan 
bagaimana pembinaan rohani dapat meningkatkan integritas karyawan. 
Untuk mengetahui bagaimana program pembinaan rohani memberikan 
dampak dalam meningkatkan integritas karyawan, peneliti turut mengikuti 
pengajian yang diadakan oleh Ayam Bakar Mas Mono yang dilakukan 
sebanyak dua kali dalam sepekan, yaitu pada kamis malam dan sabtu pagi, 
peneliti juga melakukan wawancara terhadap beberapa karyawan,konsumen, 
juga dengan Ustadz yang mengawal program pembinaan rohani ini. 
Saat ini, semakin banyak perusahaan yang menyandarkan aktivitasnya 
pada askpek spiritualitas (menjadi spiritual company), perusahaan yang 
melandaskan aktivitasnya pada nilai-nilai spiritual terbukti mampu bertahan 
dan berkembang secara baik. Secara umum terdapat enam manfaat yang 
didapat perusahaan dengan menyandarkan bisnisnya pada aspek spiritualitas, 
yaitu : 
Dengana menerapkan Spiritual Company,Pertama perusahaan akan 
jauh dari berbagai kecurangan (fraud) yang mungkin terjadi „akibat 
menghalalkan segala cara‟. Karena dari sinilah kebrangkutan dimulai. 
Dengan menerapkan Spiritual company ini karyawan dan pihak manajemen 
akan selalu diingatkan oleh hal-hal kebaikan yang seharusnya mereka 
lakukan. Kedua Meningkatnya produktivitas dan kinerja perusahaan 
merupakan. Dengan meningkatnya integritas karyawan tentu akan 
mempengaruhi segala aspek yang ada diperusahaan, khususnya Resto Ayam 
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Bakar Mas Mono.Hingga menghasilkan produktivitasdan kinerja yang 
berkualitas, hingga mampu dipertimbangkan dipasaran.Ketiga Meningkatnya 
citra positif perusahaan, ketika perusahaan sudah mempunyai brand tentu 
akan banyak customer yang mampu dengan mudah memberikan penilaian 
terhadap perusahaan khususnya restoran Ayam Bakar Mas Mono. Keempat, 
dengan meningkatnya produktivitas dan kinerja perusahaan, mampu 
melahirkan suasana kerja yang harmonis atau hadirnya sinergi diantara 
karyawan dan pimpinan perusahaan.Hingga hadirnya rasa nyaman ketika 
berada diruang bekerja. 
Kelima, perusahaan menjadi tumbuh dan berkembang secara 
berkesinambungan (sustainable company). Dengan manfaat yang telah 
dijelaskan diatas, maka secara tidak langsung perusahaan akan mampu 
tumbuh dan mengembangkan assetnya, hingga perlahan mampu bertahan dari 
kerasnya persaingan yang terjadi dilapangan.  Keenam, menurunkan 
perpindahan  (Turnover) karyawan, dengan komitmen yang dilakukan 
karyawan ketika akan bekerja diayam bakar mas mono, juga dengan suasana 
nyaman serta harmonis akan membuat karyawan merasa memiliki serta 
karyawan memiliki komitmen dalam bekerja, sehingga perpindahan 
karyawan mampu ditekan dengan maksimal oleh manajemen. 
Spirit ibadah kepada Allah menjadi landasan bisnis yang sangat kokoh. 
Karena setiap aktivitas mendapatkan keuntungan yang selalu berkait erat 
kepada sang pencipta (creator). Itulah sebabnya tatanan kerja yang terbangun 
menjadi lebih sakral dibanding sekedar mendapatkan keuntungan finansial 
semata.Landasan peribadahan dalam perjuangan dilahan bisnis harus menuju 
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pada terciptanya dan terbaginya kemakmuran secara adil (Creation) kepada 
semua pihak yang terlibat.Yaitu karyawan, pelanggan, pemilik modal, dan 
masyarakat.
6
 
Ayam Bakar Mas Mono merupakan salah satu perusahaan yang 
menerapkan konsep Spiritual Company dalam pengelolaannya. Penerapaan 
nilai-nilai spiritual tidak hanya sebatas pada proses kerjanya, melainkan 
bersifat global termasuk dalam internal perusahaan. Baik garis komando 
maupun garis koordinasi.Yang paling utama adalah penerapan nilai-nilai 
spiritual kepada karyawan. Menurut ustad Firdaus “Diawal penerapan 
spiritual company, manajemen perusahaan meminta komitmen dari karyawan 
yang ada untuk bersedia mengikuti seluruh program spiritual company, 
namun disanalah seleksi alam terjadi, hanya tersisa sekitar 10 persen 
karyawan yang bertahan dari total karyawan yang bekerja saat itu”. Bermula 
dari seleksi alam tersebut, proses selanjutnya dalam perekrutan karyawan 
ialah manajemen mencari karyawan yang siap berlari bersama dalam 
melaksanakan Spiritual company, namun tidak menutup untuk calon 
karyawan yang ingin bergabung dengan ayam bakar mas mono. 
Program pembinaan rohani merupakan salah satu program yang 
diterapkan Ayam Bakar Mas Mono dalam menjalankan Spiritual 
Company.Dari hasil wawancara tidak langsung dengan karyawan, peneliti 
menemukan bahwa terdapat dampak yang ditimbulkan dari adanya 
pembinaan rohani di Ayam Bakar Mas Mono, presensi kehadiran shift pagi 
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dilakukana dengan menyatakan sudah melakukan shalat dhuha.Dan disini 
hanya karyawan dan Allah yang mengetahui apakah jujur dalam 
melaksanakan shalat atau tidak, dan dengan melaksanakan shalat dhuha 
banyak karyawan yang merasa disiplin dalam hal masuk pagi, sehingga 
setelah melaksanakan shalat dhuha mereka merasa mampu untuk mengatur 
waktu mereka. 
 
53 
 
 
54 
 
 
 Diagram diatas adalah diagram yang menunjukan adanya peningkatan 
kegiatan shalat sunnah dhuha yang dilakukan oleh seluruh resto ayam bakar 
mas mono yang dikelola oleh pemiliknya secara langsung.  Dibeberapa outlet 
selama tiga tahun terakhir terdapat peningkatan ibadah secara perlahan. Dan 
terdapat beberapa outlet yang terlihat sama seperti tahun lalu atau bahkan 
mengalami penurunan, hal itu dikarenakan terdapat beberapa outlet yang 
mengalami pengurangan karyawan juga pemindah tanganan outlet. Namun 
dibeberapa outlet lainnya, jika tidak melihat pada berkurangnya karyawan, 
terdapat outlet yang bertahan atau meningkat secara signifikan.Dari data 
mentah yang peneliti punya, terdapat outlet yang karyawannya istiqamah 
dalam melaksanakan shalat dhuha ini.yang menandakan tingkat kesadaran 
karyawan dalam melakukan shalat dhuha semakin meningkat. Sehingga bisa 
dipastikan tingkat kedisiplinan karyawan selalu meningkat. 
Menurut Ustadz Firdaus, sangat banyak peningkatan yang terjadi 
diResto Ayam Bakar Mas Mono, peningkatan dapat terlihat dari segala sisi, 
salah satunya ialah peningkatan dari para karyawan, seluruh tingkatan 
karyawan mengalami peningkatan dalam beberapa aspek. Seperti dalam 
peningkatan kerohanian, juga peningkatan dalam pengembangan diri 
karyawan yang berdampak pada kinerja karyawan. Peningkatan integritas 
dapat dilihat melalui kebijakan manajemen terhadap seluruh karyawan,  
Pertama membentuk pribadi karyawan yang amanah, cara yang 
digunakan dalam menunaikan program ini adalah dengan memantau shalat 
wajib karyawan, dimana dengan karyawan melakukan shalat wajib lima 
waktu maka sikap memiliki prioritas dalam bekerja akan tumbuh, dan rasa 
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tanggung jawab para karyawan akan sangat terlatih. Contohnya, mayoritas 
resto ayam bakar mas mono memiliki mess atau tempat tinggal bagi 
karyawannya, hingga karyawannya bisa tinggal disana. Dengan kata lain, 
pihak manajemen menyerahkan outlet ayam bakar mas mono untuk 
ditinggali, dijaga, dan ada rasa kepercayaan dari pihak manajemen kepada 
para karyawan. Kepercayaan inilah yang akhirnya secara tidak langsung 
membuat karyawan terlatih dalam memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
apa yang diamanahkan kepada mereka. Juga dengan dipantaunya shalat wajib 
mereka, membuat mereka harus jujur apakah mereka benar melaksanakan 
shalat lima waktu atau tidak.  
Menumbuhkan disiplin waktu karyawan (Sholat dhuha), dengan 
adanya pengharusan bagi karyawan untuk melaksanakan shalat dhuha, tentu 
membuat karyawan dapat membuat manajemn waktu yang baik untuk 
mereka, sehingga akan timbul sikap disiplin waktu bagi karyawan yang 
dengan keras mempertahankan untuk selalu melaksanakan dhuha. dari data 
yang diperoleh ada penaikan grafik dari karyawan dalam melaksanakan 
shalat dhuha, saatkaryawan baru bergabung dengan resto ayam bakar mas 
mono, hingga beberapa waktu setelah mereka bergabung dengan ayam bakar 
mas mono.  
Ketiga menciptakan kebersamaan karyawan (Shalat jum‟at), dengan 
diwajibkannya shalat jum‟at berjamaah serta bersama dengan seluruh 
karyawan.Akan membentuk sikap kebersamaan bagi seluruh karyawan. Dari 
sini akan terbentuk sikap saling kerja sama didalam tim, dimana mereka tidak 
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memunculkan sikap egois mereka secara berlebihan. Juga akan terbentuk 
sikap solidaritas yang kuat antar karyawan. 
Keempat membekali karyawan dengan ilmu agama (Pengajian), 
dengan mengikuti pengajian yang diadakan, akan membuat karyawan selalu 
haus akan ilmu dan merasa selalu ingin belajar. Membuat karyawan tidak 
mudah puas akan ilmu yang mereka miliki, sehingga karyawan akan 
mempunyai sikap yang tidak gampang puas namun juga mawas diri. Dimana 
mereka juga sellau berhati-hati untuk melakukan sesuatu hal dan sealu 
mengikuti instruksi yang telah dikoordinasikan oleh atasan mereka. 
Kelima menjaga lingkungan karyawan yang sehat dan bersih (tidak 
merokok), peraturan ini diterapkan untuk seluruh karyawan agar tidak 
merokok, hingga kualitas makanan yang disajikan kepada pelanggan pun 
terjamin.Hal ini membuat karyawan menjadi terdorong untuk selalu menjaga 
kebersihan diri ataupun outlet tempat mereka bekerja.Dan membuat 
karyawan merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga kebersihan 
lingkungan dan juga kesehatan bagi pelanggan. 
Semua kebijakan yang sudah dibuat oleh resto ayam bakar mas mono 
dilakukan dengan pengawalan serta pengawasan dari pihak manajemen. 
Namun, mengawal kebijakan-kebijakan tersebut bukanlah hal yang mudah 
untuk mengetahui kejujuran dari para karyawan.Selama ini pihak manajemen 
mempercayakan sepenuhnya kepada karyawan, baik mereka melakukannya 
atau tidak.Karena pihak manajemen juga sadar, ada pengawasan dari Allah 
yang maha sempurna.Walaupun karyawan diberikan kebebasan dalam 
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melaporkan ibadah yang dilaporkan, tapi tetap teradpat karyawan yang 
menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan. Namun banyak kejadian yang 
membuktikannya, Allah yang memberi jalan kepada pihak manajemen dalam 
mengetahui kebenaran akan apa yang sudah diamanahkan kepada 
karyawannya. 
Dari hasil wawancara singkat dengan karyawan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa seluruh karyawan mendukung adanya program Spiritual 
Company sebagai bentuk pembinaan rohani, mereka juga mengatakan bahwa 
dengan adanya pembinaan rohani ini, mereka mempunya kesempatan untuk 
belajar lebih tentang ilmu agama, bahkan mereka bisa mempelajari kembali 
Al-Qur‟an.Dan dengan adanya pembinaan rohani ini, mereka memiliki 
peningkatan dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran. 
Peningkatan integritas terlihat dari Setiap aspek karyawan yang 
bekerja, kedisiplinan terlihat saat karyawan melaksanakan shalat dhuha, yang 
kemudian membuat mereka trepat waktu dalam jadwal kehadiran, kejujuran 
dapat terlihat ketika karywan menghadapi pelanggan yang bermasalah 
dengan kasir seperti saat mengembalikan uang pelanggan.Lalu dalam segi 
tanggung jawab, dapat terlihat ketika karyawan sedang berada di mess yang 
disediakan oleh manajemen, dimana karyawan menjaga kebersihan, menjaga 
outlet.Integritas ini tidak juga langsung engan mudah hadir kepada karyawan, 
butuh usaha dan tekad yang kuat untuk akhirnya mampu membuat 
perusahaan berdasarkan kepada spiritual company. 
58 
 
 
Dari data yang peneliti yang dapatkan, dapat diketahui bahwa 
karyawan mengikuti program pembinaan rohani ini tidak dilandaskan karena 
materi, atau karna supaya tetap bekerja sehingga mereka melakukan kegiatan 
pembinaan rohani ini. Melainkan dengan adanya pembinaan rohani ini, 
karyawan merasa tertolong, sebab mereka masih memiliki cara dan 
kesempatan untuk mempelajari agama. Sehingga lahir keinginan yang kuat 
untuk terus mengikuti program pembinaan rohani ini. 
Dari hasil wawancara singkat dengan pelanggan, mereka mengatakan 
bahwa merasa nyaman berada diresto ayam bakar mas mono, dalam 
memberikan pelayanan kepada pelanggan, karyawan sangat cekatan dalam 
menangani pesanan, sehingga tidak perlu menunggu lama agar hidangan 
diberikan kepada pelanggan. Lalu karyawan juga berpenampilan rapi yang 
mampu mencerminkan apa yang karyawan bawa, karyawan juga bersikap 
ramah dan sopan, pelangganpun merasa puas dengan pelayanan yang 
diberikan, dan dari pelanggan yang diwawancara belum ada yang memiliki 
pengalaman yang kurang baik selama berada diresto ayam bakar mas mono. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian di lapangan tentang pengaruh pembinaan rohani 
terhadap peningkatan integritas karyawan di Resto Ayam Bakar Mas Mono pada 
bulan November 2017- Januari 2018, dapat diambil kesimpulan : 
1. Metode yang digunakan dalam Pembinaan rohani terhadap karyawan di resto 
ayam bakar mas mono adalah dakwah bil-Af’al, dakwah billisan berupa 
ceramah, pemberian intensif bagi yang memenuhi criteria dalam mengikuti 
pembinaan rohani. 
2. Materi yang disampaikan dalam pembinaan rohani pada karyawan adalah 
keseluruhan ajaran agama islam yang bersumber dari Al-qur’an dan Hadits 
Nabi Muhammad, seperti : Bab Niat, Bab Thaharah, Bab Wudhu dan 
Tayamum, Bab Shalat, Bab Siksa, Bab Tajwid, Bab Tawakal. Yang 
kesemuanya disusun sendiri oleh ustadz Firdaus. 
3. Faktor penghambat dalam pembinaan rohani di resto ayam bakar mas mono 
adalah kurangnya kerjasama dari karyawan yang lebih lama bertugas atau 
merasa senior, karyawan yang memiliki hubungan keluarga atau kerabat dengan 
owner maupun pemilik outlet, faktor pendidikan karyawan, faktor pendidikan 
keluarga. 
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Faktor Pendukung dalam pembinaan rohani di restto ayam bakar mas mono 
adalah Allah Subhanahu Wata’ala, Dukungan moril owner kepada ustadz untu 
leluasa menjalankan program yang dibuat untuk membimbing serta mengawa 
lberjalannya spiritual company, Kegigihan dan kerjasama dari pihak 
manajemen dengan crew di lapangan dalam penyelenggaran program 
pembinaan rohani, Fasilitas yang memadai demi terlaksannya program 
pembinaan rohani. 
4. Pengaruh pembinaan rohani terhadap meningkatnya integritas karyawan di 
Resto Ayam Bakar Mas Mono dikategorikan sangat kuat. Artinya selama 
pembinaan rohani berlangsung karyawan berproses menuju pribadi yang lebih 
baik. 
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B.  SARAN 
Setelah hasil dari penelitian ini disimpulkan maka penulis dapat memberikan 
saran: 
1. Untuk Resto Ayam Bakar Mas Mono, penulis menyarankan agar tetap 
melaksanakan pembinaan rohani bagi karyawan. Sehingga karyawan selalu 
memiliki rasa aman dan tentram, percaya diri, bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan, jujur, disiplin, dapat dipercaya serta memiliki sifat sabar, ridha 
terhadap takdir Allah Swt, menjaga kesehatan fisik secara baik. Dengan adanya 
keadaan demikian akan tercipta insan kamil sebagai khalifah Allah di 
permukaan bumi ini. Dan ada beberapa pesan dari pelanggan ayam bakar mas 
mono, yaitu : 
- Pesannya lebih cepat dalam menyajikan makanan 
- Budayakan system antri dan siapa yang lebih dulu dating ia yang 
didahulukan 
2. Untuk karyawan, penulis menyarankan agar selalu mengkuti Pembinaan rohani 
yang dilaksanakan pihak Resto Ayam Bakar Mas Mono. Karena amat penting 
bagi kita untuk memiliki rohani yang selalu terjaga kualitasnya untuk tetap 
memiliki dan meningkatkan integritas karyawan. 
 
 
xii 
 
Daftar Pustaka 
 
Baharuddin. 2007. Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen 
Psikologi dari Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) 
 
Cold, Piramid Red, Corporate Culture Challenge to Excellence, (Jakarta: 
PT. Elex Media Komputindo) 
 
Depdikbud RI, 1998, Pembinaandan Pengembangan Generasi Muda, 
(Jakarta: Depdikbud) 
Eko B. Supriyanto, 2006, Budaya Kerja Perbankan, (Jakarta: LP3ES) 
 
Hanry Cloud, 2007, Integritas: Keberanian Memenuhi Tuntutan 
Karyawan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama) 
Jalaluddin, 2004, Psikologi Agama, CetakanKedelepan,( Jakarta: PT. Raja 
GrafindoPersada) 
 
Mulyadi, 2009, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen Edisi 2 
(Jakarta: Salemba empat) 
Purwa Atmaja Prawira, 2012, Psikologi Umum dengan Perspektif Baru, 
(Yogyakarta: Ar-ruzz media) 
 
Said Hawa, 1995, Perjalanan Rohani Bimbingan Untuk Aktifis Islam, 
(Bandung: Mizan) 
 
Ulil Amri Syafri, 2014, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: 
PT. Rajagrafindo Persada)  
 
Yofian Siregar, 2013, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuntitatif, 
(Jakarta : PT. BumiAksara) 
 
Asriana Kibtiyah, Hubungan Intgeritas dan Loyalitas Karyawan dengan Visi Misi 
Perusahaan :Studi Kasus Pada PT. Bank Central Asia, Tbk, (Jombang, universitas 
Hasyim Ahari Jombang,), hlm. 94 (Jurnal) (1 November 2017) 
 
Matla Fajri. 2010. Skripsi : Pengaruh Pembinaan Rohani terhadap Kesehatan 
Mental Karyawan di Rumah Sakit Tabrani Rab Pekanbaru. (Pekanbaru: 
Universitas Islam Negeri Sultan SyarifKasim)  
 
http://aceh.tribunnews.com/2016/05/19/unsyiah-persoalkan-rendahnyaiiun-
58sekolah (23 November 2017) 
 
 
 
xiii 
 
Http://m.republika.co.id/berita/ensiklopedia-
islam/hikmah/10/7/18/125244pentingnya-unsur-apiritual-dalam-berbisnis  
 
http://dhiyaurahman.blogspot.com/2016/05/metode-dakwah-bil-lisan-bil-
kalamdan.html?m=1 (24 Januari 2018) 
 
http://www.kompasiana.com/tatankbandros/59d93375a1a50a53db49fc62/pengerti
andan-prinsip-pengembangan-silabus 
 
 
 
  
INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN INTEGRITAS 
KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN KARYAWAN AYAM 
BAKAR MAS MONO) 
 
Nama    : Dandi 
Usia   : 18 tahun 
No. Telepon  : 082214579754 
Asal    : Sumedang 
Amanah/Outlet : PSPT 
Lama bekerja : 2 bulan setengah 
 
Pertanyaan 
1. Apakah saudara mengikuti semua kebijakan (pembinaan rohani) yang dibuat oleh 
ayam bakar mas mono (shalat wajib lima kali sehari, shalat dhuha, shalat Jum’at*, tidak 
merokok*, pengajian malam jumat atau sabtu pagi)? 
Semua saya mengikutinya di ayam bakar mas mono 
2. Apakah saudara selalu menghadiri Pengajian yang dilaksakan oleh Ayam Bakar Mas 
Mono? Mengapa? 
Alhamdulillah selalu menghadiri pas tidak mengganggu pekerjaan, menuntut ilmu karena 
saya beragama islam 
3. Apakah dengan absen menggunakan shalat dhuha membuat sudara menjadi lebih 
disiplin untuk hadir tepat waktu? Mengapa? 
Ya, dikarenakan sholat dhuha membuka semua pintu rejeki, supaya memperlancar usaha 
saya di ayam bakar mas mono 
4. Apakah saudara pernah melewatkan shalat dhuha? Mengapa?  
Iya pernah, terkadang lupa 
5. Jam berapa biasa saudara hadir saat shift pagi dan shift siang?  
  
Pagi pukul 07.00, Siang pukul 12.00 
6. Seberapa sering anda datang terlambat? 
Tidak pernah, karena saya tidur dioutlet 
7. Suatu hari ada salah satu karyawan yang pulang 30 menit lebih awal tanpa ada alasan, 
apa yang akan saudara lakukan ? Bertanya kepadanya kenapa pulang duluan 
8. Jika ada customer yang complain terkait kembalian yang belum ia terima, namun 
saudara merasa sudah memberikannya. Apa yang akan saudara lakukan terhadap 
customer tersebut ?  saya tidak tau karena saya bukan kasir 
9.Ketika saudara mengetahui banyak pegawai yang berbohong terkait absensi dhuha 
(tidak shalat dhuha), apa yang saudara lakukan? Mengajak shalat dhuha 
10. Menurut saudara bekerja adalah ? bagi saya kehormatan laki-laki adalah bekerja dan 
bertanggung jawab, karena saya ingin dihormati sebagai laki-laki yang bertanggung 
jawab 
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INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN INTEGRITAS 
KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN KARYAWAN AYAM 
BAKAR MAS MONO) 
 
Nama    : Kiki Martin 
Usia   : 20 tahun 
No. Telepon  : 083822773099 
Asal    : Bandung 
Amanah/Outlet : Pasar Minggu 
Lama bekerja : 1 tahun 
 
Pertanyaan 
1. Apakah saudara mengikuti semua kebijakan (pembinaan rohani) yang dibuat oleh 
ayam bakar mas mono (shalat wajib lima kali sehari, shalat dhuha, shalat Jum’at*, tidak 
merokok*, pengajian malam jumat atau sabtu pagi)? Mengikuti 
2. Apakah saudara selalu menghadiri Pengajian yang dilaksakan oleh Ayam Bakar Mas 
Mono? Mengapa? Menghadiri 
3. Apakah dengan absen menggunakan shalat dhuha membuat sudara menjadi lebih 
disiplin untuk hadir tepat waktu? Mengapa? Sangat membantu 
4. Apakah saudara pernah melewatkan shalat dhuha? Mengapa? Pernah, saat kebagian 
shift siang dan ketiduran 
5. Jam berapa biasa saudara hadir saat shift pagi dan shift siang?  
Pagi pukul 08.30, Siang pukul 11.00 
6. Seberapa sering anda datang terlambat? Selalu tepat waktu 
7. Suatu hari ada salah satu karyawan yang pulang 30 menit lebih awal tanpa ada alasan, 
apa yang akan saudara lakukan ? mengingatkan agar tidak mengulanginya 
  
 
8. Jika ada customer yang complain terkait kembalian yang belum ia terima, namun 
saudara merasa sudah memberikannya. Apa yang akan saudara lakukan terhadap 
customer tersebut ?  memberikan kembalian ke customer dan meminta maaf 
9.Ketika saudara mengetahui banyak pegawai yang berbohong terkait absensi dhuha 
(tidak shalat dhuha), apa yang saudara lakukan? Mengingatkan 
10. Menurut saudara bekerja adalah ?  bekerja adalah ibadah bagi seorang muslim untuk 
mencari nafkah / rejeki untuk dirinya dan keluarganya yang halal yang diridoi Allah 
SWT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*khusus bagi laki-laki 
 
  
 
INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN INTEGRITAS 
KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN KARYAWAN AYAM 
BAKAR MAS MONO) 
 
Nama    : Rifai 
Usia   : 23 tahun 
No. Telepon  : 081316288230 
Asal    : Purwodadi 
Amanah/Outlet : Pejaten 
Lama bekerja : 3 tahun 
 
Pertanyaan 
1. Apakah saudara mengikuti semua kebijakan (pembinaan rohani) yang dibuat oleh 
ayam bakar mas mono (shalat wajib lima kali sehari, shalat dhuha, shalat Jum’at*, tidak 
merokok*, pengajian malam jumat atau sabtu pagi)? Iya, Mengikuti semua peraturan 
tersebut 
2. Apakah saudara selalu menghadiri Pengajian yang dilaksakan oleh Ayam Bakar Mas 
Mono? Mengapa? Iya, karena kalo Cuma bekerja saja, kebo disawah kuga bisa 
membajak, maka dari itu saya selalu mengikuti pengajian di ayam bakar mas mono 
3. Apakah dengan absen menggunakan shalat dhuha membuat sudara menjadi lebih 
disiplin untuk hadir tepat waktu? Mengapa? Ya, karena absennya saja shalat dhuha dari 
jam 07.00-10.00, pasti hadirnya tepat waktu. 
4. Apakah saudara pernah melewatkan shalat dhuha? Mengapa? Pernah, karena 
bangunnya kesiangan dan tidak dibangunin sama yang lain. 
5. Jam berapa biasa saudara hadir saat shift pagi dan shift siang?  
Pagi pukul 07.00-16.45, Siang pukul 11.30-21.00 
  
6. Seberapa sering anda datang terlambat? Todak pernah, karena tinggal dioutlet 
7. Suatu hari ada salah satu karyawan yang pulang 30 menit lebih awal tanpa ada alasan, 
apa yang akan saudara lakukan ? menegur, ngasih tau supaya tidak mengulangi pebuatan 
tersebut dan mengikuti sesuai jadwal. 
8. Jika ada customer yang complain terkait kembalian yang belum ia terima, namun 
saudara merasa sudah memberikannya. Apa yang akan saudara lakukan terhadap 
customer tersebut ?  Alhamdulillah belum pernah terjadi, kalopun terjadi mencoba 
mengecek kembali uang yang sudahditerima customer. 
9.Ketika saudara mengetahui banyak pegawai yang berbohong terkait absensi dhuha 
(tidak shalat dhuha), apa yang saudara lakukan?  
- membangunkan untuk shalat dhuha 
-mengajakuntuk shalat dhuha berjamaah 
-dan dikasih eringatan agar jangan diulangi lagi 
10. Menurut saudara bekerja adalah ?  sebagian dari ibadah 
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PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN INTEGRITAS 
KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN KARYAWAN AYAM 
BAKAR MAS MONO) 
 
Nama    : Abdul Aziz 
Usia   : 21 tahun 
No. Telepon  : 082214268166 
Asal    : Tasik Malaya 
Amanah/Outlet : Kalimalang 
Lama bekerja : 1 tahun setengah 
 
Pertanyaan 
1. Apakah saudara mengikuti semua kebijakan (pembinaan rohani) yang dibuat oleh 
ayam bakar mas mono (shalat wajib lima kali sehari, shalat dhuha, shalat Jum’at*, tidak 
merokok*, pengajian malam jumat atau sabtu pagi)? Alhamdulillah saya melaksanakan 
semua kebijakan yang diberikan oleh manajemen ayam bakar mas mono dan semua itu 
memang harus dilaksanakan oleh kita selaku umat muslim terutama dalam perihal shalat 
wajib. 
2. Apakah saudara selalu menghadiri Pengajian yang dilaksakan oleh Ayam Bakar Mas 
Mono? Mengapa? Tidak, karena bagi saya pengajian rutin ini adalah salah satu program 
yang sangat bagus, terutama untuk menambah wawasan ilmu agama yang telah diberikan 
oleh para ustadz yang berada di ayam bakar mas mono ini. 
3. Apakah dengan absen menggunakan shalat dhuha membuat sudara menjadi lebih 
disiplin untuk hadir tepat waktu? Mengapa? Tidak, karena kedisiplinan adalah salah satu 
kunci kehidupan yang harus kita miliki dalam diri pribadi kita, karena hidup tidak disiplin 
adalah salah satu hal yang tidak diajarkan oleh para Nabi dan RasulNya. Tapi program ini 
membantu buat menambah kita bisa lebih displin lagi dalam hal beribadah. 
  
4. Apakah saudara pernah melewatkan shalat dhuha? Mengapa? Pernah, disaat saya lagi 
pergi-pergian dant idak sempat untuk melaksanakan shalat dhuha. terkadang juga 
ketiduran hingga lewat waktu dhuha. 
5. Jam berapa biasa saudara hadir saat shift pagi dan shift siang?  
Pagi pukul 08.30 sudah ditempat, Siang pukul 11.30 sudah ditempat 
6. Seberapa sering anda datang terlambat? Tidak pernah, karena tinggal dioutlet 
7. Suatu hari ada salah satu karyawan yang pulang 30 menit lebih awal tanpa ada alasan, 
apa yang akan saudara lakukan ? Alhamdulillah karyawan outlet kalimalang selalu 
pulang tepat waktu, karena semua karyawan tinggal doutlet. 
8. Jika ada customer yang complain terkait kembalian yang belum ia terima, namun 
saudara merasa sudah memberikannya. Apa yang akan saudara lakukan terhadap 
customer tersebut ?  yang pertama saya lakukan adalah mengembalikan uang 
kembaliannya, dengan penuh penyesalan atas kesalahan dalam pelayanan. Kedua minta 
maaf yang sebesar-besarnya kepda customer. 
9.Ketika saudara mengetahui banyak pegawai yang berbohong terkait absensi dhuha 
(tidak shalat dhuha), apa yang saudara lakukan? Kalau dalam masalah ini terkadang saya 
saling mengingatkan dalam melaksanakan shalat dhuha, namun namun dalam 
melaksanakan absensi dhuha saya kurang memperhatikannya. Karena itu hanya dia dan 
Allah yang tahu dalam hal kejujurannya atas apa yang dia perbuat. 
10. Menurut saudara bekerja adalah ?  bekerja adalah salah satu dari ibadah. Ibadah 
mahdoh dan goer mahdoh. Yang didalamnya terdapat pahala-pahala kebaikan jika kita 
bekerja dengan rasa ikhlas, senang hati, dan tidaksedikitpun merasa terpaksa atas 
pekerjaan itu. 
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PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN INTEGRITAS 
KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN KARYAWAN AYAM 
BAKAR MAS MONO) 
 
Nama    : Adna Nur Zaini 
Usia   : 24 tahun 
No. Telepon  :  
Asal    : Ngawi 
Amanah/Outlet : Pusat 
Lama bekerja : 3 tahun 
 
Pertanyaan 
1. Apakah saudara mengikuti semua kebijakan (pembinaan rohani) yang dibuat oleh 
ayam bakar mas mono (shalat wajib lima kali sehari, shalat dhuha, shalat Jum’at*, tidak 
merokok*, pengajian malam jumat atau sabtu pagi)? Iya,  
2. Apakah saudara selalu menghadiri Pengajian yang dilaksakan oleh Ayam Bakar Mas 
Mono? Mengapa? Tidak selalu menghadiri pengajian karena harus bergantian dengan 
teman-teman yang lain. 
3. Apakah dengan absen menggunakan shalat dhuha membuat sudara menjadi lebih 
disiplin untuk hadir tepat waktu? Mengapa? Ya, karena dilihat dari keutamaannya kalau 
shalat dhuha bisa dilancarkan rezekinya, jadi kalau kita bekerja jadi lebih disiplin  
4. Apakah saudara pernah melewatkan shalat dhuha? Mengapa? Pernah, karena 
bangunnya kesiangan. 
5. Jam berapa biasa saudara hadir saat shift pagi dan shift siang?  
Pagi pukul 07.00. Siang pukul 11.30 
6. Seberapa sering anda datang terlambat? Belum pernah, karena tinggal dioutlet 
7. Suatu hari ada salah satu karyawan yang pulang 30 menit lebih awal tanpa ada alasan, 
apa yang akan saudara lakukan ? Ditegur 
  
8. Jika ada customer yang complain terkait kembalian yang belum ia terima, namun 
saudara merasa sudah memberikannya. Apa yang akan saudara lakukan terhadap 
customer tersebut meminta maaf dan mengembalikan kembalin yang belum diterima 
9.Ketika saudara mengetahui banyak pegawai yang berbohong terkait absensi dhuha 
(tidak shalat dhuha), apa yang saudara lakukan? Menegurnya dan menyuruhnya supaya 
jangan berbohong dan menyuruhnya untuk melaksanakanshalat dhuha. 
10. Menurut saudara bekerja adalah ?   
- mencari rezeki 
- mencari pengalaman 
- mencari teman baru 
- mencari suasana baru 
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INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN 
INTEGRITAS KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN 
KARYAWAN AYAM BAKAR MAS MONO) 
Nama  : Anjar Prio Rosanto 
Usia  : 20 tahun 
Jenis kelamin  : laki-laki 
Pekerjaan : Karyawan PT. Fiber Optik 
1. Seberapa sering anda ke ayam bakar mas mono? Tidak terlalu sering 
2. Apakah suasana resto terasa nyaman ? Nyaman banget 
3. Apakah karyawan restoran cekatan dalam menangani kebutuhan akan pesanan anda 
? iya dong 
4. Bagaimanakah penampilan/kerapihan karyawan dalam memberikan pelayanan? 
Sangat rapi 
5. Bagaimanakah keramahan karyawan dalam melakukan pelayanan ? sangat ramah 
6. Apakah karyawan selalu bersikap sopan dan sabar kepada anda ? iya 
7. Apakah anda puas dengan pelayanan karyawan yang diberikan dalam melayani 
anda sebagai konsumen ? sangat puas 
8. apakah anda memiliki pengalaman yang buruk terkait pelayanan dari karyawan 
ayam bakar mas mono ? tidak ada 
9. pesan dan kesan untuk ayam bakar mas mono? Tingkatkan pelayanan dan 
kenyamanan ayam bakar mas mono 
  
INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN 
INTEGRITAS KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN 
KARYAWAN AYAM BAKAR MAS MONO) 
Nama  : Heru 
Usia  : 52 tahun  
Jenis kelamin  : laki-laki 
Pekerjaan : wiraswasta 
1. Seberapa sering anda ke ayam bakar mas mono? Sebulan sekali 
2. Apakah suasana resto terasa nyaman ? nyaman 
3. Apakah karyawan restoran cekatan dalam menangani kebutuhan akan pesanan anda 
? cepet 
4. Bagaimanakah penampilan/kerapihan karyawan dalam memberikan pelayanan? 
bagus 
5. Bagaimanakah keramahan karyawan dalam melakukan pelayanan ? baik 
6. Apakah karyawan selalu bersikap sopan dan sabar kepada anda ? sopan 
7. Apakah anda puas dengan pelayanan karyawan yang diberikan dalam melayani 
anda sebagai konsumen ? bagus 
8. apakah anda memiliki pengalaman yang buruk terkait pelayanan dari karyawan 
ayam bakar mas mono ? tidak 
9. pesan dan kesan untuk ayam bakar mas mono? Harganya sudah bagus dan sesuai. 
Pesannya lebih cepat dalam menyajikan makanan, budayakan system antri dan siapa 
yang lebuh dulu datang ia yang didahulukan, terlebih jika ada pesanan online lebih 
sering mereka yang didahulukan. 
  
INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN 
INTEGRITAS KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN 
KARYAWAN AYAM BAKAR MAS MONO) 
Nama  : quillah aminardianti 
Usia  : 12 tahun 
Jenis kelamin : Perempuan 
Pekerjaan : Pelajar 
1. Seberapa sering anda ke ayam bakar mas mono atau bakso moncrot ? sebulan dua 
kali 
2. Apakah suasana resto terasa nyaman ? iya 
3. Apakah karyawan restoran cekatan dalam menangani kebutuhan akan pesanan anda 
? iya 
4. Bagaimanakah penampilan/kerapihan karyawan dalam memberikan pelayanan? 
rapih 
5. Bagaimanakah keramahan karyawan dalam melakukan pelayanan ? ramah 
6. Apakah karyawan selalu bersikap sopan dan sabar kepada anda ? iya 
7. Apakah anda puas dengan pelayanan karyawan yang diberikan dalam melayani 
anda sebagai konsumen ? puas 
8. apakah anda memiliki pengalaman yang buruk terkait pelayanan dari karyawan 
ayam bakar mas mono ? tidak 
9. pesan dan kesan untuk ayam bakar mas mono? Tingkatkan rasa dan kualitas 
pelayanannya 
  
INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN 
INTEGRITAS KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN 
KARYAWAN AYAM BAKAR MAS MONO) 
Nama  : Tia 
Usia  : 37 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Pekerjaan : Ibu Rumah tangga 
1. Seberapa sering anda ke ayam bakar mas mono atau bakso moncrot ?dua kali 
sebulan 
2. Apakah suasana resto terasa nyaman ? sedang 
3. Apakah karyawan restoran cekatan dalam menangani kebutuhan akan pesanan 
anda? lumayan  
4. Bagaimanakah penampilan/kerapihan karyawan dalam memberikan pelayanan? 
rapih 
5. Bagaimanakah keramahan karyawan dalam melakukan pelayanan ? ramah  
6. Apakah karyawan selalu bersikap sopan dan sabar kepada anda ? ya 
7. Apakah anda puas dengan pelayanan karyawan yang diberikan dalam melayani 
anda sebagai konsumen ? ya 
8. apakah anda memiliki pengalaman yang buruk terkait pelayanan dari karyawan 
ayam bakar mas mono ? tidak 
9. pesan dan kesan untuk ayam bakar mas mono? Semoga semakin sukses 
  
INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
DAMPAK PEMBINAAN ROHANI DALAM MENINGKATKAN 
INTEGRITAS KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KEDISIPLINAN 
KARYAWAN AYAM BAKAR MAS MONO) 
Nama  : Andri Hermawan 
Usia  : 21 tahun 
Jenis kelamin  : laki-laki 
Pekerjaan : Enginering 
1. Seberapa sering anda ke ayam bakar mas mono atau bakso moncrot ? tidak terlalu 
sering 
2. Apakah suasana resto terasa nyaman ? nyaman kok 
3. Apakah karyawan restoran cekatan dalam menangani kebutuhan akan pesanan anda 
?ya 
4. Bagaimanakah penampilan/kerapihan karyawan dalam memberikan pelayanan? 
memuaskan 
5. Bagaimanakah keramahan karyawan dalam melakukan pelayanan ? memuaskan 
6. Apakah karyawan selalu bersikap sopan dan sabar kepada anda ? ya 
7. Apakah anda puas dengan pelayanan karyawan yang diberikan dalam melayani 
anda sebagai konsumen ? ya 
8. apakah anda memiliki pengalaman yang buruk terkait pelayanan dari karyawan 
ayam bakar mas mono ? tidak 
9. pesan dan kesan untuk ayam bakar mas mono? Semoga tambah maju 
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NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
PUSAT 57 
1 Galeh Susanto Leader Juli 2006 
2 Lamin Kurir Juli 2007 
3 Adna Nurzaeni Crew April 2011 
4 Jamal Shiabudin Crew Agustus 2014 
5 Muhammad Jaki Arik Crew Agustus 2014 
6 Irfan Herdiana Crew September 2014 
7 Dyah Ayu Crew November 2015 
8 Fajar Maulana Crew Januari 2016 
9 Agus Crew Maret 2016 
10 Jamilah Crew Maret 2016 
11 Sofyan Crew Maret 2016 
12 Maman Crew Mei 2016 
13 Iman Crew Mei 2016 
14 Dea Rodiah Crew Juli 2016 
15 Muhamad Yusuf Crew  September 2016 
16 Restu Gumilar Crew September 2016 
17 Yuda Crew Oktober 2016 
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
PSPT 
1 Hermansyah Leader  Juni 2007  
2 Ansori Crew  Februari 2009 
3 Tedi Crew  Maret 2016 
4 Agung Crew  Maret 2016 
5 Dandi Crew  Mei 2016 
6 Rina Crew  Mei 2016 
7 Lukman Crew  
8 Chindy Livani Crew  Juli 2016 
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
PASAR MINGGU 
1 Dadan Firmansyah Leader  Desember 2011 
3 Lana Maulana Crew  September 2011 
2 Hendra Crew  Agustus 2016 
4 Kiki Crew  
Tabel. 4 Data Karyawan Outlet Kalimalang      Tabel. 5 Data Karyawan Outlet Pejaten 
 
 
 
 
 
 
         
Tabel. 6 Data Karyawan Outlet Podok Pinang    Tabel. 7 Data Karyawan Outlet Cipinang 
 
 
 
 
  
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
KALIMALANG 
1 Jojo Leader  Oktober 2007  
2 Listianto Crew  Agustus 2014  
3 Arif Rahman Hakim Crew  Januari 2015 
4 Yusuf Crew  September 2016 
5 Cepy Crew  Mei 2016 
6 Abdul Aziz Crew  Juli 2016 
7 Yudi Crew  Juli 2016 
8 Saefullah Crew  September 2016 
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
PEJATEN 
1 Adi ( Sarkum ) Leader  Agustus 2008 
2 Haris Crew  Maret 2015 
3 Ikin Crew  Mei 2013 
4 M Rifa'i Crew  April 2013 
5 Ali Crew  
6 Hasan Crew  
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
PONDOK PINANG 
1 Maya LEADER Maret 2012 
2 Adit Effendi Crew Mei 2013 
3 Amri Darmawan Crew Januari 2015 
4 Wahyudi Crew September 2015 
5 Ismail Crew Januari 2016 
6 Dimas Crew  
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
CIPINANG 
1 Andi  Leader Oktober 2010 
2 Rudyanto Crew September 2014 
3 Fauzi Crew Mei 2016 
4 Anton Crew Mei 2016 
5 Ifan Mustofa Crew Setember 2016 
Tabel. 8 Data Karyawan Outlet Galaxy 
 
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
GALAXY 
1 Anto Leader Oktober 2012 
2 Neneng Musliha Crew Juni 2012 
3 Budi Crew Februari 2013 
4 Darmawan Crew Januari 2016 
5 Elan Crew Maret 2016 
 6 Hendra Crew 
 
 
 
 
 
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
Pondok Gede 
1 Njamudin Leader  Desember 2011 
3 Lana Maulana Crew  September 2011 
2 Iman Crew   
4 Iwan Crew  
 
 
Tabel. 9 Data Karyawan Outlet Bakso Moncrot 
 
NO NAMA JABATAN JOIN DATE 
Bakso Moncrot 
1 Heru Leader Oktober 2012 
2 Iyus Crew Juni 2012 
3 Ika Crew Februari 2013 
4 Ihsan Crew Januari 2016 
5 Triana Crew Maret 2016 
 6 Santi Crew 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
ABMM TEBET 57 PUSAT 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 GALIH ( Leader ) 30 23 27 27 26 27 26 27 19
2 YANA 7 9 15 18 19 11 18 9 0
3 ADNA 31 28 31 30 26 24 18 28 21
4 HERMAN 27 23 22 26 27 27 19 26
5 JAMAL 27 28 30 30 30 30 12 30 13
6 ARIF (bakso) 31 22 31 28 31 30 31 31 30
7 HERU (bakso) 27 26 31 27 31 22 25 31 18
8 ZAKI 22 25 30 30 26 28 17 25 27
9 IRVAN 31 28 31 30 30 31 29
10 INDRA 26
11 IWAN (baru)
12 RIZAL (baru)
13 AULIA 19 16 18 22 14 16 15 17
14 AROFAH (Baru)
15 FUZIAH (baru)
16 WAHYU (baru)
17 DIAH (baru)
18 NAJMUDIN (BARU)
19 FAJAR (BARU)
20 YUDHA (BARU)
21 ALIP (BARU)
22
ABMM TEBET PSPT 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 JOJO ( Leader ) 29 25 31 30 28
2 TANTRI 22 20 25 23 22 23 21 27
3 YANTO 30 28 31 30 31 30
4 KURNIAWAN (baru) 26
5 RISYAD / adi 27 26 29 27 30 19 28 25
6 MELDA (BARU)
7 DIMAS (BARU)
8 IRFAN (baru)
9
ABMM CAB. CIPINANG 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 ANDI (Leader) 24 28 30 29 29 30 25 30 30
2 RUDI 29 28 31 29   29 20 29 22
3 FARID 25 23 25 27 27 27 15 22 20
4 AJAT 21 19 13 30 27 26 15 31 15
5 NIZAM (BARU)
6 ANTON (baru)
7
ABMM CAB. RAWAMANGUN 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 M. BRIAN  ( Leader ) 29 28 31 30 31 30 31 31 30
2 ACIL 26 25 27 24 26 25 27 26 26
3 DWI. L 18 21 17 15 22 22 26 11 15
4 DUWI. P 29 17 27 25 27 26 27 27 25
5 SOLEH (dapur) 28 30 24 30 30 31 31 30
6 INTAN 18 13 17 21 23 22 22
7 KUWATMAN (BARU)
8
ABMM CAB. PEJATEN 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 ADI. S (Leader) 29 27 29 29 28 29 28 28
2 LANA 28 28 30 28 30 30 30 29
3 ANSORI 31 28 31 30 29 30 31 30
4 IKIN 29 28 29 30 28 28 29 28
5 RIVAI 30 22 31 30 31 31 30
6 RUS (baru)
7
ABMM CAB. GALAXY 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 ANTO (Leader) 31 28 31 30 31 28 18 31
2 NENENG 22 22 22 24 24 23 22 21 20
3 MATIN 31 28 31 30 31 30 20 31 22
4 BUDI 31 28 25 28 29 28 19 23 22
5 ANDRI 31 28 31 30 31 30 19 16 27
6 SARI (baru)
7 EDI (baru)
8
9
ABMM PONDOK PINANG 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 MAYA (Leader) 30 27 31 30 27 30 27 28 29
2 TIA 24 16 24 24 25 26 25 20 25
3 ADIT 26 25 30 30 27 30 31 11 30
4 AMRI 28 31 30 31 31 21
5 AGAM (BARU)
6 MUHIB (BARU)
7
ABMM CEMPAKA PUTIH 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 DENI G 26 28 28 26 26 28 20 28 26
2 SUKIR 31 28 29 26 27 27 19 29 26
3 HENDRA 26 20 31 26 27 25 20 21 25
4 YULIANTI 23 14 22 22 27 24 13 24 20
5 AGUS (BARU) 0 27 28 20 29 24
6
10
ABMM PASAR MINGGU 2015
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT
1 ADAN 27 25 28 30 31 21 27 27
2 RISKANDI 30  19 29 31 23 28
3 S 16 28
4 FAUZI (baru)
5
OKT NOV DES TOTAL
27 259
27 133
27 27 291
30 30 257
31 31 292
27 28 320
24 31 293
26 28 284
25 31 266
27 31 84
15 31 46
24 31 55
26 26 189
24 24
20 20
31 31
29 29
OKT NOV DES TOTAL
31 30 30 234
26 26 25 260
26 26 26 258
25 26 26 103
27 11 249
26 26 52
26 26
OKT NOV DES TOTAL
29 284
26 27 270
211
21 218
28 28
27 27
OKT NOV DES TOTAL
31 302
30 262
28 195
24 254
31 265
22 158
OKT NOV DES TOTAL
29 28 29 313
29 29 29 320
30 29 29 328
28 27 28 312
31 30 31 297
19 29 48
OKT NOV DES TOTAL
31 259
22 21 243
28 30 312
26 259
27 28 298
21 21
25 25
OKT NOV DES TOTAL
29 26 27 341
24 21 24 278
30 30 31 331
31 203
OKT NOV DES TOTAL
25 28 289
29 28 299
27 28 276
23 20 232
28 28 184
OKT NOV DES TOTAL
29 26 271
26 25 211
27 23 94
27 27
ABMM TEBET 57 PUSAT 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 GALIH ( Leader ) 18 9 25 28 26 BKR 25 26 26 183
2 YANA (driver) 12 2 14
3 ADNA 25 27 30 27 31 30 31 24 27 31 30 31 344
4 JAMAL 28 28 31 30 27 30 31 30 27 31 30 31 354
5 ZAKI 28 28 29 24 28 27 28 28 27 28 26 301
6 IRVAN 28 28 31 30 30 29 25 31 30 31 28 31 352
7 DIAH 23 22 17 22 15 22 19 23 20 23 22 16 244
8 FAJAR 31 29 31 31 31 30 19 31 30 31 30 31 355
9 MAMAN (baru) 13 30 31 31 30 31 30 31 227
10 JAMILAH (baru) 25 24 27 24 24 24 22 23 193
11 AGUS (baru) 31 30 31 31 29 31 30 31 244
12 IMAN (baru) 16 30 24 31 30 27 28 27 213
13 SOFIAN (baru) 30 30 31 31 29 25 30 31 237
14 DEA (baru) 24 22 25 24 23 118
15 YUSUF (baru) 31 30 31 92
16 YUDA (BARU) 30 31 61
17 NIZAM (Baru) 31 31
18
ABMM TEBET PSPT 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 HERMAN Leader 23 25 24 23 29 26 17 26 26 219
2 IPAN 20 24 20 26 28 28 20 31 24 29 29 28 307
3 RINA (baru) 12 26 14 25 14 19 18 20 148
4 DIMAS (baru)  20 4 18 20 15 25 102
5 CHINDY (baru) 8 24 14 19 20 17 102
6 RESTU (baru) 31 30 31 92
7 OPIC (baru) 5 31 36
8
ABMM CAB. CIPINANG 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 ANDI (Leader) 30 27 30 28 30 30 30 30 30 31 28 30 354
2 RUDI 15 10 20 25 11 15 5 20 17 21 22 22 203
3 ANTON 5 10 15 10 10 0 5 11 30 15 10 15 136
4 FAUZI 28 29 28 30 29 2 6 25 29 20 25 25 276
5 IRFAN (baru) 20 28 28 76
6 KAMAL (baru) 9 24 25 58
7 RISKANDI 31 20 26 29 22 23 20 26 26 20 15 258
ABMM CAB. RAWAMANGUN 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 DUWI. P(Leader) 27 25 26 26 27 26 10 31 26 26 26 26 302
2 ACIL 26 24 24 24 26 22 5 27 25 21 21 19 264
3 SOLEH (dapur) 29 30 30 31 120
4 KUWATMAN 27 25 26 26 27 26 5 31 28 23 23 27 294
5 TAUFIK (baru) 22 5 29 23 23 23 21 146
6 ELKHSA (baru) 10 6 10 0 10 36
7 NIA (baru) 11 14 14 4 15 58
8
ABMM CAB. PEJATEN 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 ADI. S (Leader) 28 28 29 29 29 29 27 29 28 29 29 30 344
2 ANSORI 29 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31 364
3 IKIN 29 27 29 28 28 29 28 29 28 29 28 29 341
4 RIVAI 30 29 31 28 29 30 30 30 30 30 29 30 356
5 SUGENG 30 30 30 22 29 141
6
ABMM CAB. GALAXY 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 ANTO (Leader) 31 29 31 30 20 28 20 30 27 30 27 30 333
2 NENENG 19 24 23 21 21 20 15 20 22 21 21 18 245
3 DARWAWAN 27 28 30 28 28 26 18 18 23 29 25 25 305
4 BUDI 28 29 27 29 27 18 7 24 28 20 25 262
5 ELAN 22 28 29 27 18 27 28 28 25 28 260
6 DESTI (baru) 14 17 19 50
7
  
ABMM PONDOK PINANG 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 MAYA (Leader) 26 20 21 28 26 23 25 24 30 21 18 26 288
2 ADIT 31 29 31 30 31 30 30 31 30 31 30 31 365
3 AMRI 30 29 30 28 28 29 28 30 29 31 29 29 350
4 AGAM 20 28 30 25 26 25 26 25 26 27 26 30 314
5 KURNIAWAN 25 24 20 24 30 27 28 29 26 30 28 30 321
6    
ABMM CEMPAKA PUTIH 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 DENI G 24 28 27 26 26 23 26 25 27 26 25 283
2 HENDRA 24 29 28 26 26 19 26 26 26 25 26 281
3 YULIANTI 18 22 23 21 21 21 21 20 22 23 21 233
4 FIKA (baru) 21 20 20 21 20 23 125
5
ABMM PASAR MINGGU 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 ADAN 27 27 25 25 25 28 22 28 27 24 28 27 313
2 LANA 29 26 26 26 27 27 18 25 23 26 29 27 309
3 HENDRA 20 20 24 64
4 HARIS 30 24 29 29 27 27 26 30 28 30 28 24 332
5
BASO MONCROT PUSAT 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 HERU Leader 28 29 31 30 29 27 23 31 28 31 29 31 347
2 FAIZAH 23 26 20 17 22 25 18 20 28 26 25 28 278
3 YUDHA 26 28 30 5 31 30 23 31 28 31 19 sakit 282
4 TEGAR 29 30 23 31 28 31 30 31 233
5 ROS (baru) 28 21 27 26 24 126
6 ISMAIL (baru) 25 25 25 26 20 10 10 31 172
7
OUTLET KALIMALANG 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 JOJO ( Leader ) 31 28 30 31 30 30 29 31 27 29 28 30 354
2 IWAN 31 29 31 24 26 26 26 20 15 11 10 249
3 LISTIANTO 25 24 20 30 26 26 25 25 20 10 15 10 256
4 ARIF BASO 27 27 28 26 10 30 26 26 20 26 26 20 292
5 AZIZ (baru) 9 26 26 26 23 20 130
6 ADITIYA (baru) 9 25 26 26 27 20 133
7 JONI (baru) 10 10 10 11 41
8 YUSUF (baru) 10 10 10 10 40
9 CEPY (baru) 10 10
10
11
ABMM PONDOK GEDE 2016
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1
NJAMUDIN 
(Leader) 11 14 25 26 30 26 26 29 29 27 28 271
2 SABILI ABD.AZIZ 11 14 12 15 52
3 HALIP 20 29 26 29 28 29 30 12 9 10 222
4 MATIN (baru) 23 26 17 21 13 7 12 119
5 REZA (baru) 10 6 14 30
6
  
  
   
ABMM TEBET 57 PUSAT 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 GALIH (SPV) 31 hari 23 hari 29 hari 8 hari 28 hari 26 hari smg 18 hari 26 hari 28 hari 29 hari
2 ADNA 28 hari 27 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 28 hari 29 hari 30 hari
3 IRVAN (LEADER)31 hari 26 hari 25 hari 29 hari 25 hari 25 hari 29 hari 26 hari 24 hari 27 hari 22 hari
4 DIAH 24 hari 20 hari 22 hari 22 hari 24 hari 23 hari 23 hari 23 hari 22 hari 20 hari 22 hari
5 AGUS (baru) 28 hari 28 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 hari 31 hari 31 hari 31 hari 30 hari
6 SOFIAN (baru) 31 hari 23 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 hari 31  hari 31 hari 31 hari 30 hari
7 DEA (baru) 26 hari 20 hari 23 hari 26 hari 23 hari 27 hari 24 hari 25 hari 25 hari 22 hari 14 hari
8 YUSUF (baru) 31 hari 23 hari 26 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 30 hari 29 hari 28 hari
9 YUDA (BARU) 31 hari 28 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 hari 31 hari 31 hari 31 hari 30 hari
10 NIZAM (Baru) 31 hari 28 hari 25 hari 30 hari 29 hari 29 hari 29 hari 30 hari 25 hari 24 hari 27 hari
11 SEPTIAN (baru)25 hari 28 hari 31 hari 30 hari 30 hari 30 hari 31 hari 31 hari 31 hari 31 hari 30 hari
12 DENI (baru) 31 hari 31 hari 31 hari 31 hari 30 hari
13 SARI (baru) 31 hari 23 hari 19 hari 25 hari
14 ALI 23 hari 27 hari
15 TATANG 20 hari 27 hari
16 MAMAN 30 hari
17 DANI 30 hari
18
ABMM TEBET PSPT 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1
HERMAN 
Leader 23 hari 27 hari 26 hari 26 hari 26 hari 13 hari 27 hari 26 hari 24 hari 25 hari 21 hari
21 
hari
2 ANSORI 31 hari 28 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 19 hari 28 hari28 hari
3 RINA 22 hari 23 hari 20 hari 20 hari 18 hari 10 hari 25 hari 23 hari 24 hari 20 hari 14 hari 14 
4 CHINDY 17 hari 20 hari 19 hari 19 hari 18 hari 8 hari 22 hari 23 hari 20 hari 21 hari 15 hari 15 
5 TEDI 29 hari 23 hari 30 hari 30 hari 28 hari 10 hari 24 hari 27 hari 22 hari 21 hari 16 hari 26 
6 AGUNG 28 hari 30 hari 30 
7 DANDI 12 hari 23 hari 23 hari
8 LUKMAN 12 hari 30 hari 30 
9
ABMM CAB. CIPINANG 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 ANDI (Leader) 31 hari 27 hari 29 hari 30 hari 30 hari 27 hari 23 hari 28 hari 25 hari 28 hari 29 hari
2 RISKANDI 2 hari 15 hari 15 hari 13 hari 15 hari 13 hari 13 hari 14 hari 12 hari 10 hari 5 hari
3 IRFAN  16 hari 22 hari 18 hari 20 hari 16 hari 20 hari 24 hari 20 hari
4 RUDI 29 hari 25 hari 24 hari 25 hari 30 hari
5 RIKI    10 hari 15 hari
6
ABMM CAB. PEJATEN 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1
ADI. S 
(Leader) 27 hari 27 hari 29 hari 27 hari 28 hari 25 hari 28 hari 28 hari 28 hari 27 hari 27 hari
2 IKIN 28 hari 26 hari 29 hari 28 hari 28 hari 26 hari 29 hari 29 hari 27 hari 29 hari 28 hari
3 RIVAI 29 hari 28 hari 30 hari 30 hari 29 hari 26 hari 30 hari 30 hari 30 hari 30 hari 29 hari
4 HASAN 14 hari 26 hari 28 hari 26 hari 27 hari 27 hari 27 hari 27 hari 26 hari 28 hari 28 hari
5 HARIS 25 hari 21 hari 22 hari 26 hari 20 hari 20 hari 28 hari 28 hari 26 hari 28 hari 27 hari
6 ALI 14 hari 14 hari 26 hari 28 hari 28 hari
7
ABMM CAB. GALAXY 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1
ANTO 
(Leader) 28 hari 25 hari 27 hari 29 hari 25 hari 20 hari 28 hari 29 hari 27 hari 28 hari
2 NENENG 22 hari 21 hari 20 hari 21 hari 19 hari 17 hari 21 hari 22 hari 22 hari 23 hari
3 DARWAWAN 25 hari 22 hari 24 hari 20 hari 23 hari 18 hari 25 hari 26 hari 25 hari 23 hari
4 BUDI 20 hari 20 hari 24 hari 20 hari 17 hari 17 hari 25 hari 25 hari 25 hari 20 hari
5 ELAN 26 hari 22 hari 26 hari 26 hari 23 hari 18 hari 28 hari 25 hari 30 hari 28 hari
6 HENDRA 30 hari 26 hari 20 hari 27 hari 31 hari 30 hari 31 hari
7
  
ABMM PONDOK PINANG 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1
MAYA 
(Leader) 24 hari 26 hari 21 hari 29 hari 24 hari 22 hari 24 hari 23 hari 24 hari 31 hari 22 hari
 25 
hari
2 ADIT 31 hari 28 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 hari 31 hari 30 hari 30 hari 30 hari  31 
3 AMRI 29 hari 26 hari 30 hari 29 hari 27 hari 29 hari 31 hari 29 hari 30 hari 31 hari 28 hari 30 
4 WAHYUDI 21 hari 24 hari 28 hari 29 hari 28 hari 25 hari 26 hari 28 hari 28 hari 25 hari  25 
5 ISMAIL 31 hari 28 hari 31 hari 30 hari 31 hari 27 hari 31 hari 31 hari 8 hari 10 hari 18 hari  21 
6 DIMAS 24 hari 22 hari 17 hari 17 hari 22 hari 11 hari 18 hari 22 hari 22 hari 16 hari 21 hari 17 hari
7
ABMM PASAR MINGGU 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 ADAN 26 hari 26 hari 25 hari 28 hari 27 hari 25 hari 29 hari 29 hari 27 hari 28 hari 30 hari 27 
2 LANA 28 hari 27 hari 29 hari 28 hari 29 hari 23 hari 28 hari 28 hari 26 hari 27 hari 26 hari 26 
3 HENDRA 20 hari 21 hari 20 hari 24 hari 25 hari 21 hari 23 hari 23 hari 25 hari 28 hari 28 hari 26 
4 KIKI 28 hari 28 hari 20 hari 24 hari 22 hari 24 
5  
6
BASO MONCROT PUSAT 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 HERU Leader 31 hari 28 hari 29 hari 30 hari 31 hari 26 hari 31 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 
2 IYUS (baru) 27 hari 27 hari 31 hari 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari 31 
3 IKA 18 hari 16 hari 23 hari
4 IHSAN 31 hari 30 hari 31 hari 30 hari
5 TRIANA 24 hari 30 hari 31 
6 SANTI 24 hari 22 
7
OUTLET KALIMALANG 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1
JOJO ( Leader 
) 31 hari 26 hari 28 hari 30 hari 30 hari 25 hari 28 hari 31 hari 29 hari 31 hari 28 hari
2 LISTIANTO 9 hari 17 hari 16 hari 18 hari 20 hari 19 hari 20 hari 19 hari 20 hari 20 hari 20 hari 
3 ARIF BASO 9 hari 26 hari 30 hari 29 hari 30 hari 25 hari 25 hari 23 hari 25 hari 27 hari 29 hari
4 AZIZ (baru) 27 hari 23 hari 24 hari 23 hari 30 hari 20 hari 24 hari 27 hari 22 hari 23 hari 27 hari
5 YUSUF (baru) 13 hari 19 hari 21 hari 16 hari 25 hari 19 hari 23 hari 22 hari 14 hari 23 hari 4 hari
6 CEPY (baru) 25 hari 27 hari 30 hari 30 hari 30 hari 23 hari 27 hari 30 hari 22 hari 31 hari 29 hari
7 YUDI (baru) 6 hari 31 hari 30 hari 30 hari 30 hari
8 SAEFULLAH 8 hari 28 hari 30 hari 25 hari
ABMM PONDOK GEDE 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1
NJAMUDIN 
(Leader) 24 hari 25 hari 22 hari 25 hari 26 hari 25 hari 27 hari 26 hari 27 hari 28 hari
2 IMAN (baru) 31 hari 28 hari 30 hari 30 hari 11 hari 16 hari 20 hari 24 hari 22 hari
3 IWAN 11 hari 21 hari 31 hari 29 hari 31 hari 25 hari 21 hari 24 hari 19 hari 23 hari
4 MAULANA 16 hari
5
ABMM BAGIAN DAPUR 2017
NO NAMA JAN FEB MAR APR MEI JUN JULI AGUST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 YADI
2 AMIR
3 DADAN
4 IPAN
5 AEP
6 UDIN
7 ANTO ( D )
8 DARNO ( D )
9
ASEP 
(DESIGN)
10 ADI (DESIGN)
11
YANA (driver)
12 AGAM 30 hari 25 hari 26 hari 25 hari 28 hari 27 hari 26 hari 25 hari 25 hari 25 hari
13
14
Gambar 3 karyawan sedang shalat Maghrib berjamaah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 pengajian malam jumat 
 
 
  
Gambar 5 acara aqiqah salah satu anak dari karyawan 
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